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ABSTRAK 
Nama          : Marwah Saleh 
NIM          : 70300108048 
Judul           : Pengaruh Bermain Aktif Terhadap Perkembangan 
Sosial dan Motorik Halus Anak Usia Pra Sekolah di 
Wilayah TK Mawar Kabupaten Gowa.  
Bermain aktif merupakan aktivitas bermain yang membuat anak 
memperoleh kesenangan dan yang dilakukan sendiri serta melibatkan 
berbagai aspek untuk merespon, selain mengembangkan sosial anak, juga 
melibatkan salah satu aspek, yaitu motorik halus. Dimana dalam hal ini 
akan sangat bermanfaat untuk perkembangan social dan motorik halus 
anak, namun perkembangan yang diperlihatkan berbeda antara anak yang 
satu dengan yang lainnya. Dimana tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh bermain aktif terhadap perkembangan social dan 
motorik halus anak usia pra sekolah di Wilayah Tk Mawar Kabupaten 
Gowa. 
  Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 Juli sampai 02 Agustus 
2012, di Wilayah Tk Mawar Kabupaten Gowa. Jumlah populasi dalam 
penelitian ini adalah 10 orang, desain yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah desain Pra-eksperimen dengan pre-post test design yang bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh variable bebas terhadap variable terikat. 
Analisa data dilakukan dengan menggunakan uji statistik Non parametrik 
dengan menggunakan Uji Wilcoxon. 
Dari hasil penelitian dan anlisa data diperoleh hasil p=0.016 < dari 
α=0.05. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh bermain aktif terhadap 
perkembangan sosial anak usia pra sekolah di Wilayah Tk Mawar 
Kab.Gowa. Untuk hasil p=0.027< α=0.05 menunjukkan bahwa ada 
pengaruh bermain aktif terhadap perkembangan motorik halus di Wilayah 
Tk Mawar Kab.Gowa. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat 
digunakan untuk menambah khasanah ilmu dan pengetahuan tentang 
pengaruh bermain aktif terhadap perkembangan social dan motorik halus 
anak usia pra sekolah di Wilayah Tk Mawar Kab.Gowa. 
 
Kata Kunci: Bermain Aktif, Perkembangan Sosial, dan Perkembangan 
Motorik Halus 
Pustaka      :10 (2000-2012 
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Lampiran 1 
BERMAIN AKTIF 
STANDAR 
OPERASIONAL 
PROSEDUR  
 
 
 
PENGERTIAN  
1. Aktifitas bermain merupakan suatu kegiatan yang 
menyenangkan bagi anak, meskipun hal tersebut tidak 
menghasilkan komoditas tertentu misalnya keuntungan 
financial (uang).  
2. Sebagai suatu aktivitas yang memberikan stimulasi dalam 
kemampuan keterampilan, kognitif, dan efektif maka 
sepatutnya dipetlakukan suatu bimbingan, mengingat 
bermain bagi anak merupakan suatu kebutuhan bagi dirinya 
sebagai mana kebutuhan lainnya seperti kebutuhan makan, 
kebutuhan rasa aman, kebutuhan kasih saying, dan lain-lain ( 
Hidayat,A.H,2008). 
3. Bermain merupakan bentuk infantile dari kemampuan orang 
dewasa untuk menghadapi berbagai macam pengalaman 
dengan cara menciptakan model situasi tertentu dan berusaha 
untuk menguasainya melalui eksperimen dan perencanaan. 
4. Bermain aktif merupakan alam bermain aktif, anak 
memperoleh kesenangan dari apa yang dilakukannya. 
 
 TUJUAN 
 
1. Untuk meningkatkan keterampilan anak 
2. Membantu meningkatkan Motorik anak 
3. Sebagai fasilitas komunikasi/sosialisasi 
4. Sarana untuk mengekpresikan perasaan 
5. Memberikan sumber-sumber yang beraneka ragam untuk 
pembelajaran diantaranya. 
KEBIJAKAN 
 
Dilakukan di Wilayah TK Mawar,  
PETUGAS 
Guru dan orang tua anak  
 
PERSIAPAN 
RESPONDEN/A
NAK 
1. Responden dan keluarga diberitahu tujuan bermain 
2. Melakukan kontrak waktu 
3. Anak diberikan permainan yang termasuk permainan aktif. 
PERALATAN 
1. Rancangan program bermain yang lengkap dan sistematis 
2. Alat bermain sesuai dengan umur/jenis kelamin dan tujuan 
PROSEDUR  
PELAKSANAAN 
1. Tahap pra interaksi 
1. Melakukan kontrak waktu 
2. Mengecek kesiapan anak  
3. Menyiapkan alat 
2. Tahap orientasi  
1. Memberikan salam kepada anak 
2. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan  
3. Menanyakan persetujuan dan kesiapan anak sebelum 
kegiatan dilakukan. 
 
3. Tahap kerja 
1. Melakukan penilaian awal terhadap anak yang aktif 
dalam bermain dengan tidak 
2. Memberi petunjuk pada anak cara bermain 
3. Mempersilahkan anak untuk melakukan permainan  
4. Memotivasi keterlibatan anak dan keluarga 
5. Memberi pujian pada anak bila dapat melakukan  
6. Mengobservasi soial dan perkembangan motorik anak 
saat bermain 
4. Tahap terminasi 
               Melakukan evaluasi sesuai dengan tujuan 
1. Berpamitan dengan responden/anak 
2. Membereskan alat 
3. Mencatat jenis permainan dan perubahan perkembangan 
anak dalam lembar catatan. 
4. Melakukan kontrak waktu kembali dengan anak untuk 
kegiatan selanjutnya dengan permainan yang sama.  
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
DESKRIPSI PELAKSANAAN EKSPERIMEN 
 
Dalam pelaksanaan eksperimen ini, pemberian treatment dapat dideskripsikan 
sebagai berikut : 
A. MINGGU I 
1. Hari / Tanggal : Senin, 23 juli 2012 
a. Program  : Penilaian sebelum melakukan permainan dengan 
menggunakan DDST dengan tujuan mengetahui perkembangan 
social dan motorik anak.  
b. Tujuan: Untuk mengetahui sejauh mana tingkat perkembangan 
social dan motorik anak sebelum mendapatkan permainan aktif. 
c. Kegiatan : Pree Test 
d. Tempat : Halaman TK Mawar  
e. waktu Uraian Kegiatan 09.00-09.25 
f. Uraian kegiatan: Melakukan penilaian pada setiap anak dengan 
menggunakan DDST.  
2. Hari / Tanggal :  Senin, 23 Juli 2012 
a. Program : Pemberian permainan aktif ( menyusun balok ) 
b. Tujuan: Untuk mengetahui sejauh mana tingkat perkembangan 
social dan motorik anak. 
c. Tempat : Halaman TK Mawar 
d. Alat : Beberapa balok 
e. Waktu Uraian Kegiatan 09.30- 09.55 
f. Uraian Kegiatan: 
1) Mintalah peserta untuk berdiri rapi 
2) Dengan menggunakan balok yang telah tersedia, Peserta 
diminta untuk menyusun balok menjadi sebuah rumah. 
3) Peserta yang telah menyelesaikan permainan sesuai dengan 
waktu yang diberikan adalah peserta yang berhasil dalam 
permainan ini. 
3. Hari / Tanggal :  Selasa, 24 Juli 2012 
a. Program : Pemberian permainan aktif (membedakan warna) 
b. Tujuan: Untuk mengetahui sejauh mana tingkat perkembangan 
social dan motorik anak. 
c. Tempat : Halaman TK Mawar 
d. Alat : Beberapa bola warna warni 
e. Waktu Uraian Kegiatan 09.00- 09.25 
f. Uraian Kegiatan: 
1) Mintalah peserta untuk berdiri rapi 
2) Dengan menggunakan balon yang telah tersedia, Peserta 
diminta untuk membedakan balon tersebut sesuai dengan 
warnanya. 
3) Peserta yang telah menyelesaikan permainan sesuai dengan 
waktu yang telah diberikan dinyatakan berhasil dalam 
permainan ini.  
4. Hari / Tanggal :  Rabu, 25 Juli 2012 
a. Program : Pemberian permainan aktif (puzzle gambar) 
b. Tujuan: Untuk mengetahui sejauh mana tingkat perkembangan 
social dan motorik anak. 
c. Tempat : Halaman TK Mawar 
d. Alat : puzzle gambar 
e. Waktu Uraian Kegiatan 09.00- 09.25 
f. Uraian Kegiatan: 
1) Mintalah peserta untuk berdiri rapi 
2) Dengan menggunakan puzzle gambar yang telah tersedia, 
Peserta diminta untuk menysun puzzle tersebut hingga 
menyatu atau menjadi satu gambar. 
3) Peserta yang telah menyelesaikan permainan sesuai dengan 
waktu yang telah diberikan dinyatakan berhasil dalam 
permainan ini.  
B. MINGGU II 
1. Hari / Tanggal :  Senin, 30 Juli 2012 
a.   Program : Pemberian permainan aktif ( menyusun balok ) 
b. Tujuan: Untuk mengetahui sejauh mana tingkat perkembangan 
social dan motorik anak. 
c. Tempat : Dekat TK Mawar (Halaman rumah peneliti) 
d. Alat : Beberapa balok 
e. Waktu Uraian Kegiatan 09.30- 09.55 
f. Uraian Kegiatan: 
4) Mintalah peserta untuk berdiri rapi 
5) Dengan menggunakan balok yang telah tersedia, Peserta 
diminta untuk menyusun balok menjadi sebuah rumah. 
6) Peserta yang telah menyelesaikan permainan sesuai dengan 
waktu yang diberikan adalah peserta yang berhasil dalam 
permainan ini. 
 
 
2. Hari / Tanggal :  Selasa, 31 Juli 2012 
a. Program : Pemberian permainan aktif (membedakan warna) 
b. Tujuan: Untuk mengetahui sejauh mana tingkat perkembangan social 
dan motorik anak. 
c. Tempat : TK Mawar (Halaman rumah peneliti) 
d. Alat : Beberapa bola warna warni 
e. Waktu Uraian Kegiatan 09.00- 09.25 
f. Uraian Kegiatan: 
1) Mintalah peserta untuk berdiri rapi 
2) Dengan menggunakan balon yang telah tersedia, 
Peserta diminta untuk membedakan balon tersebut 
sesuai dengan warnanya. 
3) Peserta yang telah menyelesaikan permainan sesuai 
dengan waktu yang telah diberikan dinyatakan berhasil 
dalam permainan ini.  
3. Hari / Tanggal :  Rabu, 01 Agustus 2012 
a. Program : Pemberian permainan aktif (puzzle gambar) 
b. Tujuan: Untuk mengetahui sejauh mana tingkat perkembangan 
social dan motorik anak. 
c. Tempat : TK Mawar (Halaman rumah peneliti) 
d. Alat : puzzle gambar 
e. Waktu Uraian Kegiatan 09.00- 09.25 
f. Uraian Kegiatan: 
1) Mintalah peserta untuk berdiri rapi 
2) Dengan menggunakan puzzle gambar yang telah tersedia, 
Peserta diminta untuk menysun puzzle tersebut hingga 
menyatu atau menjadi satu gambar. 
3) Peserta yang telah menyelesaikan permainan sesuai dengan 
waktu yang telah diberikan dinyatakan berhasil dalam 
permainan ini.  
4. Hari / Tanggal : Senin, 02 Agustus 2012 
a. Program  : Penilaian setelah melakukan permainan dengan 
menggunakan DDST dengan tujuan meningkatkan social dan 
motorik anak.  
b. Tujuan: Untuk mengetahui sejauh mana tingkat perkembangan 
social dan motorik anak setelah mendapatkan permainan aktif. 
c. Kegiatan : Post Test 
d. Tempat : Halaman TK Mawar  
e. waktu Uraian Kegiatan 09.00-09.25 
f. Uraian kegiatan: Melakukan penilaian pada setiap anak dengan 
menggunakan DDST.  
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Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali 
(agama) Allah, dan janganlah kamu 
bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah 
kepadamu ketika kamu dahulu (masa 
Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah 
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu 
Karena nikmat Allah, orang-orang yang 
bersaudara; dan kamu Telah berada di tepi jurang 
neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari 
padanya. Demikianlah Allah menerangkan 
ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat 
petunjuk. 
(QS. AL-Imran : 103 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dunia anak adalah dunia bermain, di mana masa ini secara naluriah 
anak selaluaktif bergerak, dan cenderung menyumbang pada perkembangan, 
baik terhadap fisik maupun secara psikis. Bila diamati secara cermat, lewat 
permainan anak-anak mampu mengembangkan kreativitas, bereksperimen, 
bereksplorasi dan belajar secara aktif (Bachruddin,  2008). 
Anak memerlukan kegiatan yang menyenangkan dalam proses 
pembelajaran. Bagi anak, bermain merupakan sarana belajar bagi mereka. 
Bermain merupakan proses mempersiapkan diri untuk memasuki dunia 
selanjutnya dan merupakan cara untuk mengembangkan berbagai aspek 
perkembangan anak seperti aspek motorik, sosial, emosi, dan fisik. Melalui 
kegiatan bermain dengan menggunakan alat permainan, anak terstimulasi 
untuk berkembang dengan baik perkembangannya. Masa kanak-kanak 
merupakan masa paling awal dalam rentang kehidupan yang akan 
menentukan perkembangan pada tahap-tahap selanjutnya. Masa kanak-kanak 
terbagi dalam dua bagian yaitu masa kanak-kanak awal yang berlangsung dari 
usia dua tahun sampai enam tahun dan masa kanak-kanak akhir yang 
berlangsung dari usia enam tahun sampai tiga belas tahun pada anak 
perempuan dan empat belas tahun pada anak laki-laki (Hurlock, 1997 dalam 
Erna 2009). 
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Agar menjadi pribadi yang utuh, anak pada usia pra sekolah selain 
memiliki berbagai ketrampilan juga harus memiliki kemampuan 
bersosialisasi. Perkembangan sosial biasanya dimaksudkan sebagai 
perkembangan tingkah laku anak dalam menyesuaikan diri dengan aturan-
aturan yang berlaku di dalam masyarakat dimana anak berada. Selain itu, 
Soekanto menambahkan bahwa sosialisasi merupakan suatu kegiatan yang 
bertujuan agar seseorang mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang 
berlaku serta agar yang bersangkutan menghargainya. Di dalam interaksi 
sosial terjadi proses sosialisasi. Sosialisasi tersebut merupakan suatu 
kemampuan untuk bertingkah laku sesuai dengan harapan kelompoknya 
(Hurlock, 2002). 
Melalui bermain, selain meningkatkan perkembangan sosial, gerakan 
motorik anak akan senantiasa terlatih dengan baik. Peningkatan keterampilan 
motorik seorang anak akan berdampak positif pada aspek perkembangan yang 
lain pula. Bagi anak usia prasekolah, gerakan-gerakan fisik tidak sekedar 
penting untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan fisik, melainkan 
juga dapat berpengaruh positif terhadap pertumbuhan rasa harga diri (self 
esteem) dan bahkan perkembangan kognisi (Bredekamp, 1987 dalam 
Solehuddin 2000). 
Hasil penelitian juga diperoleh bahwa proses sosialisasi mempunyai 
kedudukan strategis bagi anak untuk dapat membina hubungan dalam 
berbagai lingkungan. Kegagalan dalam proses sosialisasi menyebabkan 
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seseorang menjadi pemalu, kurang percaya diri, menyendiri, keras kepala 
(Hurlock, 2000 dalam Poerwanti, 2002). 
Menurut hasil penelitian Apriliana (2006), yang dilakukan di Desa 
Pucangreio Wilayah Kerja Puskesmas Gemuh Kendal mengenai hubungan 
tingkat stimulasi kinetik dengan tingkat perkembangan motorik kasar anak 
usia prasekolah (3-5 tahun) dengan hasil tingkat stimulasi kinetik tinggi 
(30,8%), dan perkembangan motorik kasar anak usia prasekolah (3-5 tahun) 
baik (38,5%). Ada pengaruh bermain terhadap perkembangan motorik anak 
usia prasekolah (3-5 tahun). 
Dalam hal ini peneliti menawarkan sebuah metode permainan, dengan 
permainan inilah diharapkan bisa meningkatkan social dan motorik anak. 
Keterampilan-keterampilan untuk meningkatkan social dan motorik anak dapat 
disampaikan kepada anak melalui metode permainan. Di dalam permainan ini, 
nantinya anak benar-benar berperan aktif dengan melibatkan berbagai aspek 
untuk merespon. Aspek yang terlibat yaitu aspek kognisi, fisik (psikomotor) dan 
afeksi (sikap). Dari beberapa jenis permainan aktif tersebut dapat kita lihat 
berbagai macam fungsi sosial dimana permaianan aktif lebih banyak memiliki 
fungsi dalam mempengaruhi penyesuaian pribadi dan sosial anak, menyumbang 
bagi swadaya dan sosialisasi anak. Dengan ini dirasa bermain aktif dapat 
meningkatkan social dan motorik anak. 
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “ Pengaruh Bermain Aktif Terhadap Perkembangan Sosial dan Motorik 
Halus Anak Usia Pra Sekolah di Wilayah TK Mawar Kabupaten Gowa”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka untuk membatasi ruang 
lingkup permasalahan dalam penelitian ini dibuat rumusan masalah sebagai 
berikut: 
“Apakah ada pengaruh bermain aktif  terhadap perkembangan sosial dan 
motorik halus anak usia pra sekolah?” 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Diketahuinya pengaruh bermain aktif terhadap perkembangan sosial dan 
motorik halus anak usia pra sekolah. 
2. Tujuan Khusus 
a. Diketahuinya perkembangan social dan motorik halus anak sebelum 
diberi perlakuan bermain aktif.  
b. Diketahuinya perkembangan social dan motorik halus anak setelah diberi 
perlakuan bermain aktif. 
c. Diketahuinya pengaruh bermain aktif  terhadap  perkembangan social dan 
motorik halus anak usia pra sekolah. 
D. Manfaat Penelitian 
Dengan telah dilakukannya penelitian tentang Pengaruh Bermain Aktif  
Terhadap Perkembangan Sosial dan Motorik Anak Usia Pra Sekolah maka 
hasil penelitian diharapakan bermanfaat: 
1. Institusi pendidikan tinggi keperawatan 
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Meningkatkan pengetahuan, pembelajaran dan pemahaman di 
institusi pendidikan tentang pengaruh bermain aktif dalam meningkatkan 
social dan motorik  halus anak usia pra sekolah. 
2. Bagi lembaga (TK sekitar) wilayah TK Mawar diharapkan dari hasil penelitian 
dapat diketahui sejauh mana pengaruh bermain aktif dalam meningkatkan 
perkembangan social dan motorik halus anak dan diharapkan pihak lembaga 
dapat mengembangkan metode-metode seperti bermain aktif  yang bisa 
diterapkan di lembaga TK sebagai bahan untuk meningkatkan kemampuan 
motorik halus anak. 
3. Bagi masyarakat 
Sebagai dasar pemahaman pengetahuan dan sikap untuk 
mendukung dalam penerapan bermain aktif terutama di masyarakat, 
sekolah TK, dalam hal ini orang tua dan para guru. 
4. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini bisa menjadi bahan acuan, 
pedoman atau pertimbangan dalam melakukan penelitian-penelitian 
selanjutnya yang berhubungan dengan perkembangan social dan motorik halus 
anak. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tinjauan Tentang Perkembangan Sosial Anak Pra Sekolah 
1. Definisi Perkembangan Sosial  
Perkembangan social adalah suatu proses perubahan yang 
berlangsung secara terus menerus menuju pendewasaan yang memerlukan 
adanya komunikasi dengan masyarakat Departemen pendidikan dan 
kebudayaan (2009). 
Menurut Hurlock, 2008. Perkembangan sosial usia prasekolah 
berarti perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai dengan tuntutan 
sosial. Kemampuan anak menyesuaikan diri dalam lingkungan TK 
memerlukan tiga proses yaitu: 
a.  Belajar berperilaku yang dapat diterima secara sosial 
b.  Memainkan peran sosial yang dapat diterima  
c. Perkembangan sosial untuk bergaul dengan baik  
Perekmbangan sosial bagi anak sangat diperlukan karena anak 
merupakan manusia yang tumbuh dan berkembang yang akan hidup di 
tengah-tengah masyarakat. Pada masa kanak-kanak merupakan awal 
kehidupan social yang berpengaruh bagi anak, dimana anak akan belajar 
mengenal dan menyukai orang lain melalui aktifitas social. Apabila pada 
masa kanak-kanak ini anak mampu melakukan hubungan social dengan 
baik akan memudahkan bagi anak dalam melakukan penyesuaian social 
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dengan baik dan anak akan mudah diterima sebagai anggota kelompok 
social di tempat mereka mengembangkan diri (Hurlock,2008). 
Melalui Denver Development Screening Test (DDST) 
mengemukakan 4 parameter perkembangan anak yang salah satunya 
adalah personal social (kepribadian atau tingkah laku social) yang 
berhubungan dengan kemampuan mandiri, bersosialisasi dan berinteraksi 
dengan lingkungannya. Perkembangan social anak adalah tahapan 
kemampuan anak dalam berperilaku sesuai dengan harapan lingkungan 
(Hurlock, 2008). 
Menurut Elizabeth B Hurluck, aktivitas bermain memiliki 
pengaruh yang besar terhadap beberapa hal, diantaranya yaitu dorongan 
berkomunikasi. Agar dapat bermain dengan baik bersama anak lain, anak 
harus belajar berkomunikasi, dalam arti mereka dapat mengerti dan 
sebaliknya, mereka harus mengerti apa yang dikomunikasikan oleh orang 
lain. Kemudian Belajar bermasyarakat atau bersosialisasi, dengan bermain 
bersama anak lain, mereka belajar bagaimana membentuk hubungan 
sosial, bagaimana menghadapi dan memecahkan masalah yang timbul 
dalam hubungan mereka (Ismail, 2007). 
Untuk mengatasi perkembangan sosial anak diperlukan peran 
orang tua atau guru di sekolah dalam memberikan perhatian secara 
maksimal yaitu salah satunya dengan memberikan permainan untuk 
meningkatkan sosial anak, karena bagi anak khususnya usia pra sekolah 
sangatlah penting diberikan permainan berupa bermain menyusun balok, 
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membedakan warna, puzzle dan permainan yang lainnya, yang tidak lepas 
dari nuansa islami, sehingga anak selain merasa senang dan meningkatkan 
sosial jiwanya juga menjadi tenang. Misalnya puzzle, permainan ini dapat 
dikerjakan secara berkelompok yang akan meningkatkan interaksi sosial 
anak. Dalam kelompok anak akan saling menghargai, saling membantu 
dan berdiskusi satu sama lain (Ismail, 2007). 
2. Menurut Hurlock (2008) Factor-faktor yang mempengaruhi perkembangan 
social anak yaitu: 
a. Factor keluarga 
1) Hubungan antar orang tua, antar saudara antar anak dengan orangtua 
hubungan anak dengan orangtua ataupun saudara akan terjalin rasa 
kasih saying, dimana anak akan terbuka dalam melakukan interaksi 
karena terjalinnya hubungan yang baik yang yang ditunjang oleh 
komunikasi yang tepat. Peran orangtua akan membimbing sang anak 
untuk mengenal lingkungan sekitar tempat tinggalnya. 
2) Urutan anak dalam keluarga (sulung/tengah/bungsuh) 
Urutan posisi anak dalam keluarga berpengaruh pada anak 
misalnya sang anak merupakan anak terakhir maka dipastikan sang 
anak selalu bergantung pada orangtua dan saudaranya. Jika hal ini 
terjadi akan berpengaruh pada tingkat kemndirian anak tersebut. 
3) jumlah keluarga  
Pada dasarnya jumlah anggota yang besar dengan jumlah 
anggota yang sedikit. Jika dalam suatu keluarga mempunyai anak 
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yang sedikit, maka perhatian, waktu dan kasih sayang lebih banyak 
tercurahkan, di mana segala bentuk aktivitas dapat di temani 
ataupun dibantu. Hal ini berbeda dengan anak dengan keluarga 
yang besar.  
4) Perlakuan keluarga terhadap anak 
Adanya perlakuan keluarga terhadap anak prasekolah 
secara langsung mempengaruhi pribadi dan gerakan sang anak, 
dimana dalam keluarga tertanan rasa saling perhatian, tidak kasar 
dan selalu merespon setiap kegiatan anak, maka dapat 
berepengaruh terhadap perkembangan anak yang lebih baik dan 
terarah. 
5) Harapan orang tua terhadap anak 
Setiap orangtua memiliki harapan mempunyai anak baik, 
cerdas dan terarah dalam masa depannya. 
b. Factor di luar keluarga 
1) Interaksi dengan teman sebaya 
Setiap anak jika mempunyai perkembangan yang baik, 
maka secara alami dapat berinteraksi dengan temannya tanpa harus 
disuruh atau ditemani keluarga karena anak memiliki  arahan yang 
jelas. Interaksi ini dapat dilakukan dengan jalan bermain dengan 
teman sebaya. 
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2) Hubungan dengan orang dewasa diluar rumah 
Jika seorang anak selalu diperkenalkan dengan lingkungan 
luar dan diberi arahan bergaul dengan sipa saja maka sang anak 
dapat menyesuaikan lingkungan orang dewasa dimana anak tanpa 
malu-malu berinteraksi dengan orang yang lebih dewasa darinya. 
Manusia adalah bersaudara, sehingga sudah seharusnya kita dapat 
menjalin hubungan yang baik dengan sesama orang mu’min. Dalam surat Ali 
Imran ayat 103 disebutkan: 
                       
                         
                             
 
Artinya :  
“dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah 
mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, 
orangorang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, 
lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk”. 
(QS. Ali Imran : 103) 
 
Memiliki keterampilan dalam berkomunikasi menunjukkan tingkat 
interpersonal seseorang. Di dalam Al-Qur’an sendiri kita banyak 
menemukan tuntutan yang bagus dalam etika berkomunikasi. Salah 
satunya yaitu menggunakan bahasa yang mudah dimengerti. 
3. Faktor Penghambat Perkembangan Sosial   
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Menurut Sunarti bahwa “kecenderungan bawaan dapat 
menimbulkan kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan harapan sosial.  
Seorang anak laki-laki dengan tubuh yang kecil dan otot yang lemah tidak 
mampu menyesuaikan diri dalam suatu budaya yang menganggap ideal 
tubuh yang sempurna sperti atlit (Sunarti, 2001). 
Anak-anak yang sulit untuk mengembangkan hubungan yang 
suportif dengan teman sebayanya, digambarkan sebagai anak yang agresif, 
cenderung tidak peka, tidak peduli, egois ataupun sangat mementingkan 
egoismenya sendiri, banyak teman sebayanya yang tidak menyukai 
kehadirannya. Kasus- kasus yang ekstrim mungkin bahkan menunjukkan 
tingkah laku anti sosial seperti ketidak jujuran, pencurian, penghinaan, 
pemerkosaan, pembunuhan dan bentuk kejahatan lain (Safaria, 2005).   
Anak yang malas untuk bergabung dengan teman sebayanya 
karena sering kali diejek oleh teman-temannya, nantinya akan menjadi 
anak yang pemalu dan kurang percaya diri. Anak tersebut akan tertekan 
dengan keadaan yang dialaminya, dia tidak bisa menghadapi situasi yang 
menekan serta kurang mampu menghadapi konflik dengan teman-
temannya karena dia tidak mempunyai keterampilan untuk menghadapi 
konflik tersebut (Safaria, 2005). 
Anak-anak yang disebutkan diatas adalah anak-anak yang 
mengalami hambatan dalam mengembangkan kecerdasan interpersonalnya 
seperti yang telah ditegaskan oleh Howard Gardner dengan teori multiple 
12 
 
intelligencenya, dimana kecerdasan interpersoanal merupakan salah satu 
jenis dari delapan kecerdasan yang dikembangkannya (Safaria, 2005). 
Menurut Dini.P 2008. Ada empat faktor yang berpengaruh pada 
kemampuan anak bersosialisasi, yaitu : 
a.  Adanya kesempatan untuk bergaul dengan orang-orang di sekitarnya dari 
berbagai usia dan latar belakang. 
Semakin banyak dan bervariasi pengalaman dalam bergaul 
dengan orang-orang di lingkungannya, maka akan semakin banyak pula 
hal-hal yang dapat dipelajarinya, untuk menjadi bekal dalam 
meningkatkan keterampilan sosialisasi tersebut. 
b. Adanya minat dan motivasi untuk bergaul 
Semakin banyak pengalaman yang menyenangkan yang diperoleh 
melalui pergaulan dan aktivitas sosialnya, minat dan motivasi untuk 
bergaul juga akan semakin berkembang. Keadaan ini memberi peluang 
yang lebih besar untuk meningkatkan keterampilan sosialnya. 
c. Adanya bimbingan dan pengajaran dari orang lain, yang biasanya menjadi 
“model” bagi anak.  
Walaupun kemampuan sosialisasi ini dapat pula berkembang 
melalui cara “cobasalah” (trial and error) yang dialami oleh anak, 
melalui pengalaman bergaul atau dengan “meniru” perilaku orang lain 
dalam bergaul, tetapi akan lebih efektif bila ada bimbingan dan 
pengajaran yang secara sengaja diberikan oleh orang yang dapat 
dijadikan “model” bergaul yang baik bagi anak. 
d. Adanya kemampuan berkomunikasi yang baik yang dimiliki anak. 
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Dalam berkomunikasi dengan orang lain, anak tidak hanya 
dituntut untuk berkomunikasi dengan kata-kata yang dapat difahami, 
tetapi juga dapat membicarakan topik yang dapat dimengerti dan menarik 
bagi orang lain yang menjadi lawan bicaranya. 
B. Tinjauan Tentang Perkembangan Motorik Halus Anak Pra Sekolah 
Perkembangan motorik meliputi motorik kasar dan motorik halus. 
Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar 
seperti kemampuan duduk, menendang, berlari, naik turun tangga dan lain-
lain. Sedangkan perkembangan motorik halus adalah gerakan yang 
menggunakan otot-otot halus yang banyak dipengaruhi oleh kesempatan 
belajat dan berlatih, seperti memindahkan benda dari tangan, mencoret-coret, 
menyusun balok, menulis dan lain-lain. Perkembangan motorik secara umum 
bergantung pada kematangan otot-dan saraf. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi perkembangan motorik selain genetik, kondisi pralahir, gizi 
dan kecerdasan juga stimulasi (Yuda,dkk, 2005).  
1. Definisi perkembangan motorik halus 
Perkembangan motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot-
otot halus yang banyak dipengaruhi oleh kesempatan belajat dan berlatih, 
seperti memindahkan benda dari tangan, mencoret-coret, menyusun balok, 
menulis dan lain-lain. Perkembangan motorik secara umum bergantung pada 
kematangan otot-dan saraf. Beberapa faktor yang mempengaruhi 
perkembangan motorik selain genetik, kondisi pralahir, gizi dan kecerdasan 
juga stimulasi (Yuda,dkk, 2005).  
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Perkembangan motorik halus anak taman kanak-kanak ditekankan 
pada koordinasi gerakan motorik halus dalam hal ini berkaitan dengan 
kegiatan meletakkan atau memegang suatu objek dengan menggunakan jari 
tangan. Pada usia 4 tahun koordinasi gerakan motorik halus anak sangat 
berkembang bahkan hampir sempurna. Walaupun demikian anak usia ini 
masih mengalami kesulitan dalam menyusun balok-balok menjadi suatu 
bangunan. Hal ini disebabkan oleh keinginan anak untuk meletakkan balok 
secara sempurna sehingga kadang-kadang meruntuhkan bangunan itu sendiri 
(Anonim, 2008). 
Pada usia 5  tahun koordinasi gerakan motorik halus berkembang 
pesat. Pada masa ini anak telah mampu mengkoordinasikan gerakan visual 
motorik, seperti mengkoordinasikan gerakan mata dengan tangan, lengan, dan 
tubuh secara bersamaan,antara lain dapat dilihat pada waktu anak menulis 
atau menggambar (Anonim 2008). 
Keterampilan motorik halus berkaitan dengan kemampuan anak 
menggunakan otot-otot kecil khususnya tangan dan jari-jari tangan misalnya 
menyusun balok dan bermain puzzle. Dengan bermain puzzle atau menyusun 
balok tanpa disadari anak akan belajar aktif menggunakan jari-jari tangannya 
(Sry, 2010). 
Jika tidak ada gangguan kepribadian yang menghambat ,anak yang 
memiliki sifat yang sesuai dengan harapan masyarakat akan melakukan 
penyesuaian sosial dan pribadi yang baik. Sebaliknya dalam diri anak yang 
tidak dapat menyesuaikan diri dengan harapan masyarakat,akan 
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berkembang perasaan tidak mampu yang akan melemahkan semangat 
mereka untuk mencoba mempelajari apa yang telah dipelajari oleh teman 
sebaya mereka (Hidayat, 2012). 
2. Beberapa pengaruh perkembangan motorik halus terhadap konstelasi 
perkembangan individu dipaparkan oleh Hurlock (2008) sebagai berikut: 
a. Melalui keterampilan motorik, anak dapat menghibur dirinya dan 
memperoleh perasaan senang. Seperti anak merasa senang dengan 
memiliki keterampilan memainkan boneka, membedakan warna atau 
memainkan alat-alat mainan. 
b. Melalui keterampilan motorik, anak dapat beranjak dari kondisi tidak 
berdaya pada bulan-bulan pertama dalam kehidupannya, ke kondisi yang 
independent. Anak dapat bergerak dari satu tempat ke tempat lainnya 
dan dapat berbuat sendiri untuk dirinya. Kondisi ini akan menunjang 
perkembangan rasa percaya diri. 
c. Melalui perkembangan motorik, anak dapat menyesuaikan dirinya 
dengan lingkungan sekolah. Pada usia prasekolah atau usia kelas-kelas 
awal Sekolah Dasar, anak sudah dapat dilatih menulis, menggambar, 
melukis, dan baris-berbaris. 
d. Melalui perkembangan motorik yang normal memungkinkan anak dapat 
bermain atau bergaul dengan teman sebayannya, sedangkan yang tidak 
normal akan menghambat anak untuk dapat bergaul dengan teman 
sebayanya bahkan dia akan terkucilkankan atau menjadi anak yang 
fringer (terpinggirkan) 
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e. Perkembangan keterampilan motorik sangat penting bagi perkembangan 
self-concept atau kepribadian anak. 
3. Penyebab anak mengalami keterlambatan perkembangan motorik antara 
lain: 
a. Encephalopathy (gangguan sebelum atau mendekati kelahiran) statis 
termasuk kelahiran premature 
b. Kelainan otak 
c. Kelainan kromosom 
d. Infeksi 
e. Serta encephalopathy progresif termasuk penyakit metabolik, dan 
hydrocephalus. 
Selain faktor kelainan di dalam tubuh si anak, keterlambatan 
perkembangan motorik anak juga bisa disebabkan oleh sedikitnya 
rangsangan yang diterima si kecil baik oleh pengasuh, orangtua atau 
melalui mainannya. Pola asuh dari orangtua juga berpengaruh, orangtua 
yang sangat berhati-hati atau protektif bisa berkontribusi terhadap 
keterlambatan motorik anak, seperti tidak membiarkan anak bermain 
dengan bebas (Dtk, 2009). 
Tidak ada atau kurangnya pengalaman yang dialami anak terutama 
usia prasekolah bisa menyebabkan keterlambatan perkembangan motorik 
baik yang ringan maupun yang signifikan. Jika keterlambatan motorik ini 
tidak segera diatasi, cenderung akan diikuti oleh keterlambatan motorik 
visual, motorik halus atau komunikasi (Dtk, 2009). 
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Namun jika penyebab keterlambatannya akibat kondisi penyakit 
tertentu, maka orangtua sebaiknya melakukan pemeriksaan ke dokter agar 
bisa di deteksi secara dini sehingga dapat dilakukan terapi untuk 
mengatasinya (Detk, 2009). 
C. Tinjauan Tentang Bermain Aktif 
1. Definisi Bermain 
Aktifitas bermain merupakan suatu kegiatan yang menyenangkan 
bagi anak, meskipun hal tersebut tidak menghasilkan komoditas tertentu 
misalnya keuntungan financial (uang). Anak bebas mengekspresikan 
perasaaan takut , cemas, gembira, atau, perasaan lainnya, sehingga dengan 
memberikan kebebasan bermain orang tua mengetahui suasana hati anak 
(Nursalam,2005). 
Bermain merupakan bentuk infantile dari kemampuan orang 
dewasa untuk menghadapi berbagai macam pengalaman dengan cara 
menciptakan model situasi tertentu dan berusaha untuk menguasainya 
melalui eksperimen dan perencanaan. Dengan demikian , bermain pada 
anak dapat disamakan dengan bekerja pada orang dewasa , karena 
keduanya sama-sama melakukan suatu aktifitas.. misalnya saja , ketika 
dalam bermain anak mendapat peran sebagai orang tua dan anak, maka 
akan ada pembagian tugas mengenai siapa yang memerankan ibu, bapak, 
dam anak (Nursalam,2005). 
Bermain merupakan suatu aktivitas di mana anak dapat melakukan 
atau mempraktikkan keterampilan, memberikan ekspresi terhadap 
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pemikiran, menjadi kreatif, mempersiapkan diri untuk berperan dan 
berperilaku dewasa. Sebagai suatu aktivitas yang memberikan stimulasi 
dalam kemampuan keterampilan, kognitif, dan efektif maka sepatutnya 
dipetlakukan suatu bimbingan, mengingat bermain bagi anak merupakan 
suatu kebutuhan bagi dirinya sebagai mana kebutuhan lainnya seperti 
kebutuhan makan, kebutuhan rasa aman, kebutuhan kasih saying, dan lain-
lain ( Alimul,A.H, 2008). 
Pada masa anak-anak, kebutuhan bermain tidak biasa dipisahkan 
dari dunianya dan merupakan ssalah satu kebutuhan dasar untuk dapat 
tumbuh dan berkembang secara optimal. Selain itu, dengan aktifitas 
bermain anak juga akan memperoleh stimilasi mental yang merupakan 
cikal bakal dari proses belajar pada anak untuk pengembangan, 
kecerdasan, keterampilan, kemandirian, agama, kepribadian, moral, dan 
sebagainya ( Alimul,A.H, 2008). 
2. Fungsi Bermain Pada Anak 
  Telah disinggung di awal bahwa dunia anak tidak bisa dipisahkan 
dengan dunia bermain. Keduanya bersifat unifersal di semua bangsa dan 
budaya. Diharapkan bahwa dengan bermain, anak akan mendapatkan 
stimilasi yang mencukupi agar dapat berkembang secara optimal. 
Berkaitan dengan hal tersebut, Wong (2004) menjelaskan bahwa bermain 
pada anak hendaknya mempunyai fungsi-fungsi berikut: 
a. Perkembangan sensori motor 
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Aktivitas sensori motor merupakan bagian yang berkembang 
paling dominan pada masa bayi. Perkembangan sensori motor ini 
didukung oleh stimulasi visual, stimulasi pendengaran, stimulasi taktil 
(sentuhan), dan stimulasi kinetic. Stimulus sensorik yang diberikan 
oleh lingkungan anak akan direspons dengan memperlihatkan 
aktivitas-aktivitas motoriknya. 
b. Perkembangan intelektual 
Anak belajar mengenal warna, bentuk / ukuran, tekstur dari 
berbagai macam objek, angka, dan benda. Anak belajar untuk 
merangkai kata, berpikir abstrak, dan memahami hubungan ruangan 
seperti naik, turun, di bawah, dan terbuka. Aktivitas bermain dapat 
membantu perkembangan keterampilan dan mengenal dunia nyata atau 
fantasi. 
c. Sosialisasi 
Sejak masa awal anak-anak, bayi telah menunjukkan 
ketertarikan dan kesenangan terhadap orang lain, terutama terhadap 
ibu. Dengan bermain, anak akan mengembangkan dan memperluas 
sosialisasi, belajar untuk mengatasipersoalan yang timbul, mengenal 
nilai-nilai moral dan etika, belajar mengenal apa yang salah dan benar, 
serta bertanggung jawab terhadap sesuatu yang diperbuatnya. 
d. Kreativitas 
Tidak ada situasi yang lebih menguntungkan / menyenangkan 
untuk berkreasi daripada bermain. Anak-anak dapat bereksperimen dan 
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mencoba ide=idenya. Sekali anak merasa puas untuk mencoba sesuatu 
yang baru dan berbeda, ia akan memindahkan kreasinya ke situasi 
yang lain. 
e. Kesadaran diri 
Dengan aktifitas bermain, anak akan menyadari bahwa dirinya 
berbeda dengan yang lain dan memahami dirinya sendiri. Anak belajar 
untuk memahami kelemahan dan kemampuannya dibandingkan 
dengan anak yang lain. Anak juga mulai melepaskan diri dari orang 
tuanya. 
f. Nilai-nilai moral 
Anak belajar mengenai perilaku yang benar dan yang salh dari 
lingkungan rumah maupun sekolah. Iteraksi dengan kelompoknya 
memberikan makna pada latihan moral mereka. Jika masuk dalam 
suatu kelompo, anak harus mentaati aturan, misalnya, kejujuran. 
g. Nilai terapeutik 
Bermain dapat mengurangi tekanan atau stress dari lingkungan. 
Dengan bermain, anak dapat mengekspresikan emosi dan ketidak 
puasan atas situasi social serta rasa taktnya yang tidak dapat 
diekspresikan di dunia nyata (Wong, 1995 dalam Anonim, 2012). 
3. Secara umum jenis permainan anak usia pra sekolah dapat dikategorikan 
ke dalam 2 kelompok yaitu bermain aktif dan bermain pasif.  
  Bermain aktif merupakan aktivitas bermain yang membuat anak 
memperoleh kesenangan dan yang dilakukan sendiri, misalnya dengan : 
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a. Mengamati atau menyelidiki (exploratory play), misalnya memeriksa, 
memperhatikan, mencium, menekan, dan kadang berusaha 
membongkar alat permainan. 
b. Membangun ( construction play), misalnya berusaha untuk menyusun 
balok-balok menjadi bentuk rumah, mobil, dan lain-lain. 
c. Bermain peran (dramatic play), misalnya bermain sandiwara, rumah-
rumahan, dan boneka. 
d. Bermain bola voli, sepak bola, dan lain-lain (Nursalam.2005). 
Adapun jenis-jenis dari permainan aktif ini adalah : 
1) Bermain Bebas dan Spontan 
 Hurlock dalam buku perkembangan anak menyebutkan bahwa 
permainan bebas dan spontan merupakan wadah anak-anak untuk 
melakukan apa, kapan dan bagaimana mereka ingin melakukan. Tidak ada 
kaidah dan peraturan. 
2) Permainan Drama 
 Permainan drama atau yang sering disebut dengan permainan pura-
pura adalah bentuk permainan aktif dimana anak-anak, melalui perilaku 
dan bahasa yang jelas berhubungan dengan materi atau situasi, seolah-olah 
hal itu memiliki atribut yang lain daripada yang sebenarnya. Dalam 
kegiatan bermain drama ini, anak memiliki peran penting. Ia melakukan 
impersonalisasi (melakukan peniruan) terhadap karakter yang dikagumi 
atau ditakutinya, baik yang ia temui seharihari maupun dari tokoh yang ia 
tonton di film atau ia baca di media masa. 
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3) Bermain Konstruktif 
 Bermain konstruktif adalah kegiatan yang menggunakan berbagai 
benda yang ada untuk menciptakan suatu hasil karya tertentu. Dalam 
bermain konstruktif ini anak akan memperoleh kegembiraan, selain itu 
mereka juga belajar bersikap sosial jika membangun sesuatu dengan teman 
bermainnya dengan bekerja sama dan menghargai prestasinya. Contohnya 
bermain menyusun balok, bermain puzzle. 
4) Melamun 
Melamun merupakan bentuk bermain aktif, walaupun lebih banyak 
melibatkan aktifitas mental daripada aktifitas tubuh. Sekilas orang 
beranggapan bahwa melamun merupakan kegiatan pasif dan dianggap 
membuang waktu. Kenyataannya, melamun justru dikategorikan kegiatan 
aktif karena melibatkan kerja otak, walaupun tidak diperlukan kekuatan 
fisik. Dengan melamun daya imajinasi anak akan tinggi serta mendorong 
anak menjadi kreatif. 
5) Mengumpulkan benda-benda (Collecting) 
Permainan mengumpulkan adalah kegiatan bermain yang umum 
dikalangan anak-anak dari semua latar belakang ras, agama dan sosio 
ekonomi. Pada mulanya anak akan mengumpulkan segala yang menarik 
perhatiannya tanpa mempersoalkan kegunaannya. 
Permainan mengumpulkan ini turut mempengaruhi penyesuaian 
pribadi dan sosial anak. Kejadian ini menimbulkan perasaan swadaya 
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dalam permainannya dan mendorong perkembangan kecakapan sosial 
seperti bermain jujur, kerja sama, keinginan berbagi dan persaingan. 
6) Musik  
Aktifitas musik bisa digolongkan ke dalam bermain aktif. Bila 
anak melakukan kegiatan musik, misalnya bernyanyi, memainkan alat 
musik tertentu dan melakukan gerakan-gerakan atau tarian yang diiringi 
musik. Manfaat yang dapat diperoleh adalah untuk ekspresi diri, sosialisasi 
dan memupuk rasa percaya diri. Lewat kegiatan bersama teman, anak 
belajar bekerja sama. 
7) Mengeksplorasi 
Kegiatan eksplorasi dijumpai pada aktivitas berkemah, pramuka, 
dan karya wisata ke tempat-tempat yang akan memberikan pengalaman 
baru bagi anak. Manfaat dari permainan ini adalah sebagai alat bantu anak 
untuk bersosialisasi dan menyesuaikan diri dengan teman-temannya.  
8) Permainan dan Olah Raga  
Permainan dan olah raga adalah perlombaan dengan serangkaian 
peraturan, yang dilakukan sebagai hiburan atau taruhan. Permainan ini 
merupakan penunjang bagi anak untuk bersosialisasi. Anak akan belajar 
bagaimana bergaul dengan anak lain, bekerja sama dalam berbagai 
kegiatan, memaikan peran pemimpin dan sebagai yang dipimpin. 
Bermain pasif merupakan suatu hiburan atau kesenangan yang 
diperoleh dari orang lain. Dalam hal ini, anak berperan pasif dan melihat 
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atau mendengar saja, misalnya, melihat gambar, mendengarkan berita, 
menonton TV, dan lain-lain (Nursalam,2005). 
Adapun jenis-jenis dalam permainan pasif yaitu : 
a) Membaca  
Membaca termasuk kegiatan bermain pasif, bisa dalam bentuk 
mendengarkan cerita yang dibacakan orang lain atau membaca sendiri. 
Membaca memiliki banyak manfaat, diantaranya membuat 
anak menjadi mandiri dan lebih percaya diri. Tidak perlu 
menggantungkan diri pada orang lain untuk memperoleh hiburan dan 
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya, punya pengaruh 
positif terhadap perkembangan kepribadian anak di kemudian hari. 
b) Melihat komik 
Yang dimaksud dengan komik adalah cerita kartun bergambar, 
dimana unsur gambar lebih penting pari pada ceritanya. Cerita kartun 
bergambar bisa dijumpai dalam buku komik, majalah ataupun surat 
kabar (Ismail, 2007).  
Menurut mayke (2001) dalam buku education games, 
mengemukakan bahwa anak usia sekolah menyukai cerita yang penuh 
misteri, petualangan, dan pertempuran. 
c) Menonton Televisi 
Bagi kebanyakan anak, waktu yang digunakan untuk menonton 
televisi melebihi proporsi jumlah waktu yang digunakan untuk 
bermain lainnya. Kenyataannya televisi disebut “electronic pied piper” 
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sebuah label yang menyatakan bahwa secara harfiah ia menyita 
perhatian anak terhadap bentuk bermain lainnya. Daya tarik televisi 
sangat berbeda pada masing-masing anak, ini banyak dipengaruhi 
beberapa faktor diantaranya usia, jenis kelamin, inteligensi, status 
sosioekonomi, kepribadian, prestasi akademik dan penerimaan social 
(Hurlock,dkk 1999 dalam Anonym 2012). 
4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Permainan Anak 
 Permainan dalam aplikasinya, tentunya dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, dalam bukunya yang berjudul perkembangan anak, 
Elizabeth Hurlock menyebutkan ada delapan faktor yang mempengaruhi 
permainan anak. Yaitu : 
a. Kesehatan 
Semakin sehat anak, semakin banyak energi untuk bermain 
aktif, seperti permainan dan olah raga. Anak yang kekurangan tenaga 
lebih menyukai permainan pasif. 
b. Perkembangan Motorik  
Permainan anak pada setiap usia melibatkan kordinasi 
motorik. Apa saja yang akan dilakukan dan waktu bermainnya 
bergantung pada perkembangan motorik mereka. Pengendalian 
motorik yang baik memungkinkan anak terlibat dalam permainan 
aktif. 
c. Intelligensi Pada setiap usia,  
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Anak yang pandai lebih aktif dari pada yang kurang pandai 
dan permainan mereka juga menunjukkan kecerdikan. Dengan 
bertambahnya usia, mereka lebih menunjukkan perhatian dalam 
permainan kecerdasan, dramatik, konstruksi, dan membaca. Anak 
yang pandai menunjukkan keseimbangan perhatian bermain yang 
lebih besar, termasuk upaya menyeimbangkan faktor fisik dan 
intelektual yang nyata. 
d. Jenis Kelamin 
Anak laki-laki bermain lebih kasar dari pada anak perempuan 
dan lebih menyukai permainan dan olah raga dari pada berbagai jenis 
permainan lain. Pada awal masa anak-anak, anak laki-laki 
menunjukkan perhatian pada berbagai jenis permainan yang lebih 
banyak dari pada anak perempuan tetapi sebaliknya terjadi pada akhir 
masa anak-anak. 
e. Lingkungan 
Anak dari lingkungan yang buruk kurang bermain dari pada 
anak lainnya karena kesehatan yang buruk, kurang waktu, peralatan 
dan ruang. 
Bukti yang terkenal berkaitan dengan hal ini adalah hadist 
Rasulullah SAW, beliau mengatakan bagaimana orang tua 
mempengaruhi agama, moral, dan psikologi dari sosialisasi dan 
perkembangan anak – anak mereka. Hadist ini merupakan bukti 
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tekstual yang paling terkenal dari perngaruh lingkungan terhadap 
seseorang. 
Hadist ini berbunyi : 
Artinya:  
“Tiap bayi lahir dalam keadaan fitrah (suci membawa 
disposisi Islam). Orang tuanyalah yang membuat ia Yahudi, 
Nasrani, atau Majusi. Seperti binatang yang lahir sempurna, 
adakah engkau melihat mereka terluka pada saat lahir?” (H.R. 
Bukhari) 
Dalam hadist lain, Nabi Muhammad SAW menunjukkan 
bagaimana teman dapat mempengaruhi perilaku, karakter, dan 
perbuatan seseorang dengan memberikan perumpamaan. Nabi 
Muhammad SAW bersabda : 
Artinya:  
“Persamaan teman yang baik dan buruk dan yang buruk 
seperti pedagang minyak kesturi dan peniup api tukang besi. 
Si pedagang minyak kesturi mungkin akan memberinya 
padamu atau engkau akan membeli kepadanya, atau 
setidaknya engkau dapat memperoleh bau yang harum 
darinya. Tapi si peniup api tukang besi mungkin akan 
membuat pakaianmu terbakar atau kamu akan mendapatkan 
bau yang tidak sedap dari padanya.” (H.R. Bukhori) 
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Dalam bentuk metaforik, Nabi Muhammad SAW 
mengingatkan kita bagaimana persahabatan yang baik dapat 
mempengaruhi karakter seseorang menjadi baik dan bagaimana 
teman yang jahat dapat membuat orang melakukan hal yang buruk. 
Dengan demikian, lingkungan dapat mempengaruhi keseluruhan 
perkembangan psikologi seseorang termasuk tentunya perkembangan 
kognitif. 
f. Status Sosioekonomi 
Anak dari kelompok sosioekonomi yang lebih tinggi 
menyukai kegiatan yang mahal, seperti lomba atletik, bermain sepatu 
roda, sedangkan mereka dari kalangan bawah terlibat dalam kegiatan 
yang tidak mahal seperti bermain bola dan berenang. Kelas sosial 
mempengaruhi buku yang di baca dan film yang ditonton anak, jenis 
kelompok rekreasi yang dimilikinya dan supervise terhadap mereka. 
g. Jumlah Waktu Bebas 
Jumlah waktu bermain terutama bergantung pada status 
ekonomi keluarga. Apabila tugas rumah tangga atau pekerjaan 
menghabiskan waktu luang mereka, anak terlalu lelah untuk 
melakukan kegiatan yang membutuhkan tenaga yang lebih besar. 
h. Peralatan Bermain 
Peralatan bermain yang dimiliki anak mempengaruhi 
permainannya. Misalnya, dominasi boneka dan binatang buatan 
mendukung permainan pura-pura, banyaknya balok, kayu, cat air, dan 
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lilin mendukung permainan yang sifatnya konstruktif (Hurlock,dkk 
1999 dalam Anonym 2012). 
5. Bermain dalam Perspektif Islam 
Dalam Islam, bermain juga begitu mendapat perhatian besar. 
Nabi Muhammad saw nampaknya telah lebih dahulu mengajarkan 
bagaimana seharusnya memerlakukan anak-anak dengan member contoh 
menimang dan memanjakan cucu-cucunya, Hasan dan Husain, bermaian 
kuda-kudaan, bermain ciluk ba, dan lain sebagainya.  
Al-Ghazali memandang bahwa anak adalah amanat bagi kedua 
orang tuanya. Hatinya yang masih suci adalah permata yang amat mahal. 
Apabila dia diajari dan dibiasakan untuk berbuat kebaikan, maka ia akan 
tumbuh pada kebaikan itu dan mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat. Cara membesarkan anak yang baik adalah dengan mendidik dan 
mengajarkan akhlak yang mulia pada anaknya. Sebagaimana firman 
Allah swt dalam QS Yusuf ayat 12:  
 
 
Artinya: 
“ Biarkanlah Dia pergi bersama Kami besok pagi, agar Dia 
(dapat) bersenang-senang dan (dapat) bermain-main, dan 
Sesungguhnya Kami pasti menjaganya.” (QS Yusuf: 12) 
Nabi mendidik anak-anak, baik pada pagi hari maupun petang 
hari untuk berhati suci, berjiwa bersih dan berdada lapang.  
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Al-Ghazali juga menyebutkan bahwa bermain adalah sesuatu 
yang sangat penting, sebab melarangnya dari bermain-main seraya 
memaksanya untuk belajar terus-menerus dapat mematikan hatinya, 
mengganggu kecerdasannya, dan merusak irama hidupnya. Sedemikian 
rupa pengaruhnya sehingga ia akan berupaya melepaskan diri sama sekali 
dari kewajibannya untuk belajar. 
Dr. Asma Hasan Fahmi (1975), sesungguhnya jika dipandang 
sebagai metode, bermain dalam pendidikan islam sudah tidak 
disangsikan lagi keberadaannya, sejak semula sudah ada dalam islam 
hingga sekarang. Pendidikan islam sangat menghargai dan memerhatikan 
kebutuhan anak-anak terhadap permainan, sebab permainan merupakan 
satu hal yang penting bagi perkembangan inteligensi dan fisik motorik 
anak. Salah satu cara adalah dengan tidak membubarkan anak ketika 
bermain.  
Dalam islam, permainan bagi anak juga disyariatkan. Jika 
permainan yang bersih, hiburan yang dibolehkan, latihan fisik dan 
olahraga adalah termasuk keharusan bagi setiap muslim, maka keharusan 
itu memang ada terutama ketika ia masih kecil. Hal itu karena 
dilatarbelakangi oleh dua factor (Nashih, A, 2002): 
a. potensi anak untuk belajar di waktu kecil lebih besar daripada ketika 
dewasa.  
b. karena kebutuhan anak kepada permainan dan hiburan di waktu kecil 
lebih banyak dan besar dibandingkan ketika ia sudah dewasa. 
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D. Tinjauan Tentang Anak Usia Pra Sekolah 
Anak merupakan individu yang unik dan bukan orang dewasa. 
Anak juga bukan merupakan harta atau kekayaan orang tua yang dapat 
dinilai secara social ekonomi, anak adalah individu yang bergantung pada 
orang dewasa dan lingkungannya, dimana dapat memfasilitasi dalam 
memenuhi kebutuhan dasarnya dan untuk belajar mandiri (Supartini,2005). 
Menurut Snowman (Sunarti, 2001) mengemukakan ciri-ciri usia 
prasekolah di TK meliputi: 
1.  Umumnya anak pada usia ini memiliki teman satu atau dua sahabat, 
tetapi cepat tergant,  
2. Kelompok bermain cenderung lebih kecil,  
3. Anak yang lebih muda sering kali bermain bersebelahan dengan anak 
yang lebih besar,  
4. Pola bermain yang variatif sesuai dengan kelas sosial dan gender.  
5. Telah menyadari pesan jenis kelamin. 
Anak memiliki suatu ciri yang khas yaitu yang selalu tumbuh dan 
berkembang sejak saat konsepsi sampai berakhirnya masa remaja. Hal inilah 
yang membedakan anak dari orang dewasa. Jadi anak tidak bias diidentikkan 
dengan dewasa dalam bentuk kecil. Ilmu pertumbuhan dan perkembangan 
merupakan dasar ilmu kesehatan anak dan kedua isrilah itu disatukan menjadi 
ilmu tumbuh kembang, oleh karena meskipun merupakan suatu proses yang 
berbeda, keduanya tidak berdiri sendiri, tetapi saling berkaitan satu sama lain  
(Moersintowart,2002). 
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Anak usia pra sekolah adalah anak yang berusia 3-6 tahun 
(Supartini,2004). Anak prasekolah berada pada masa lima tahun pertama 
yang disebut The Golden Years merupakan masa emas perkembangan anak. 
Anak pada usia tersebut mempunyai potensi yang sangat besar untuk 
mengoptimalkan segala aspek perkembangannya, termasuk perkembangan 
motoriknya (Hurlock, 1956 dalam Yusuf, 2006). 
Berkenaan dengan pertumbuhan fisik, anak usia TK masih perlu 
aktif melakukan berbagai aktivitas, ini sangat diperlukan baik bagi 
pengembangan otot-otot kecil maupun otot-otot besar. Pertumbuhan fisik 
anak diharapkan dapat terjadi secara optimal karena secara langsung maupun 
tidak langsung akan mempengaruhi perilaku anak sehari-harinya. Secara 
langsung, pertumbuhan fisik anak akan menentukan keterampilannya dalam 
bergerak/bermain (Samsudin,2005). 
Sementara itu, secara tidak langsung, pertumbuhan dan 
perkembangan kemampuan fisik atau motorik anak akan mempengaruhi cara 
anak memandang dirinya sendiri dan orang lain. Ini semua akan tercermin 
dari pola penyesuaian diri anak secara umum, misalnya saja anak yang 
kurang terampil menendang bola akan cepat menyadari bahwa dirinya tidak 
dapat mengikuti permainan sepak bola, seperti yang dilakukan teman 
sebayanya. Hal itu menyebabkan anak menarik diri dari lingkungan teman-
temannya (Samsudin,2005). 
Anak memerlukan kegiatan yang menyenangkan dalam proses 
pembelajaran. Bagi anak, bermain merupakan sarana belajar bagi mereka. 
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Bermain merupakan proses mempersiapkan diri untuk memasuki dunia 
selanjutnya dan merupakan cara untuk mengembangkan berbagai aspek 
perkembangan anak seperti aspek motorik, sosial, emosi, dan fisik. Melalui 
kegiatan bermain dengan menggunakan alat permainan, anak terstimulasi 
untuk berkembang dengan baik perkembangannya. Masa kanak-kanak 
merupakan masa paling awal dalam rentang kehidupan yang akan 
menentukan perkembangan pada tahap-tahap selanjutnya. Masa kanak-kanak 
terbagi dalam dua bagian yaitu masa kanak-kanak awal yang berlangsung dari 
usia dua tahun sampai enam tahun dan masa kanak-kanak akhir yang 
berlangsung dari usia enam tahun sampai tiga belas tahun pada anak 
perempuan dan empat belas tahun pada anak laki-laki (Hurlock, 1997 dalam 
Erna 2009). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
KERANGKA KONSEP PENELITIAN 
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A. Kerangka Konsep 
Secara garis besar mengenai system keterkaitan antara konsep dalam 
penelitian adalah berikut: 
 
Variable Independen    variable Dependen 
 
      Bermain Aktif                                Perkembangan sosial  
               
                                                                                  Perkembangan Motorik Halus 
 Ket:  
                             = Variabel Indevenden 
  
                          = Variabel dependen yang diteliti 
                 
    = Penghubung variable independen dan variable dependen 
B. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan pada kerangka kerja penelitian di atas, maka sebagai 
jawaban sementara dari masalah penelitian ini, dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
1. Hipotesis Nol/ Nihil (Ho) 
Hipotesis penelitian ini adalah tidak ada pengaruh bermain aktif 
terhadap perkembangan social dan motorik halus anak usia pra sekolah 
2. Hipotesis Alternatif (Ha) 
Hipotesis penelitian ini adalah ada pengaruh bermain aktif  
terhadap perkembangan social dan motorik halus anak usia pra sekolah. 
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C. Kerangka kerja  
Kerangka kerja penelitian ini dilaksanakan dengan urutan sebagai berikut: 
Menentukan jumlah sampel 
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Melakukan pre-test  
 
Melakukan perlakuan (eksperimen) 
 
Evaluasi post-test 
 
Melakukan pengolahan data (seleksi, editing, koding, tabulasi data) 
 
Menganalisa data secara univariat dan bivariat. Analisis univariat 
menggunakan table distribusi dan frekuensi di mana anlisis bivariat 
menggunakan uji Wilcoxon independen 
 
Menyajikan hasil penelitian 
 
Membuat kesimpulan hasil penelitian 
 
 
 
 
D. Definisi Operasional 
No Variable Definisi konseptual Cara ukur Hasil ukur 
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1. Variable 
Dependen 
(variable 
bebas) 
adalah 
perkembang
an social 
dan motorik 
anak 
1. Perkembangan 
social anak adalah 
tahapan 
kemampuan anak 
dalam berperilaku 
sesuai dengan 
harapan 
lingkungan. 
2. Perkembangan 
motorik halus 
adalah gerakan 
yang menggunakan 
otot-otot halus 
yang banyak 
dipengaruhi oleh 
kesempatan belajat 
dan berlatih, 
seperti 
memindahkan 
benda dari tangan, 
mencoret-coret, 
menyusun balok, 
menulis dan lain-
lain. 
Dengan menggunakan 
Development 
Screening Test 
(DDST) dengan usia 
3-5 tahun untuk aspek 
personal social dan 
motorik. 
 Kriteria Objektif: 
1.Meningkat: Jika 
nilai post test > pre 
test. 
2. Tidak Meningkat  
: Jika nilai post test 
≤ pre test. 
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2 Variable 
Idependen 
(variable 
terikat) 
adalah  
bermain 
aktif 
Bermain aktif 
merupakan aktivitas 
bermain yang 
membuat anak 
memperoleh 
kesenangan dan 
yang dilakukan 
sendiri serta 
melibatkan berbagai 
aspek untuk 
merespon, selain 
mengembangkan 
social anak, 
melibatkan salah 
satu aspek juga, 
aspek yang terlibat 
tersebut adalah 
motorik. 
Memberikan jenis 
permainan kepada 
anak dengan durasi 
waktu 25 menit. 
Yaitu  
1. Permainan 
menyusun balok 
2. Membedakan 
warna dengan 
menggunakan bola 
warna-warni. 
3. Bermain puzzle 
gambar 
(menyatukan 
gambar menjadi 
utuh). 
Anak dinyatakan 
telah menyelesaikan 
jenis permainan 
dengan durasi waktu 
25 menit.  
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BAB IV 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Pra-
eksperimen dengan pre-post test design yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh variable bebas terhadap variable terikat. Desain penelitian 
dilakukan dua kali observasi yaitu sebelum dan sesudah eksperimen 
(perlakuan) di wilayah TK Mawar Kab.Gowa. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 
2005). Populasi dalam penelitian ini adalah anak usia pra sekolah yang 
baru masuk TK yang berada di wilayah TK Mawar Kabupaten Gowa 
tahun 2012.  
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari populasi terjangkau yang dapat 
dipergunakan sebagai subjek penelitian (Nursalam, 2003). Sampel 
penelitian ini diambil dari anak usia pra sekolah  yang berada di wilayah 
TK Mawar  Kabupaten Gowa tahun 2012. Dalam penelitian eksperimen ini 
dibutuhkannya sampel, yaitu kelompok perlakuan (KE). Sample yang 
digunakan sebanyak 10 anak. 
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a. Kriteria inklusi  
Anak usia pra sekolah yang berada di wilayah TK Mawar 
Kabupaten Gowa yang bersedia menjadi responden dalam penelitian 
ini.  
b. Kriteria Ekslusi 
1) Anak usia pra sekolah di Wilayah TK Mawar Kabupaten Gowa 
yang tidak bersedia menjadi responden dalam penelitian ini. 
2) Siswa yang berhalangan atau sakit dan anak dengan gangguan 
perkembangan. 
C. Lokasi Dan Waktu 
1. Lokasi  
Penelitian dilaksanakan di Wilayah TK Mawar Kabupaten Gowa. 
2. Waktu 
Waktu penelitian telah dilakukan 23 juli-02 Agustus 2012 
D. Metode Pengumpulan Data 
1. Data dan Sumber Data 
a. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
sumber penelitian yaitu Kelurahan Romang Polong Kabupaten Gowa. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diambil dari instansi terkait 
tentang jumlah anak usia pra sekolah  tahun 2012, di wilayah TK 
Mawar Kabupaten Gowa. 
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2. Instrument penelitian 
Desain penelitian dilakukan dua kali observasi yaitu sebelum dan 
sesudah eksperimen (perlakuan). Observasi dilakukan sebelum perlakuan 
dan sesudah perlakuan dengan desain eksperimen kuasi sebagai berikut: 
a. Dengan membandingkan hasil tes awal dan tes akhir akan diketahui 
seberapa besar perubahan yang terjadi sebagai indicator keefektifan 
perlakuan (Arikunto 1988 dalam Anonim 2003). 
b. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
pendekatan kuantitatif dilakukan untuk mengetahui peningkatan social 
dan motorik anak  selama pembelajaran dengan menggunakan permainan 
aktif. Teknik dalam pengumpulan data dalam penelitian ini berupa 
observasi dan studi dokumentar. 
c. Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui perkembangan social dan 
motorik anak yaitu dengan menggunakan DDST usia anak pra sekolah (3-
5 tahun). Untuk perkembangan social terdiri dari 5 uji coba DDST. 
Sedangkan untuk perkembangan mototrik halus terdiri dari 10 uji coba 
DDST. 
Instrument pengukuran dengan menggunakan skala Guttman yang 
dapat dinilai dengan 2 tingkatan yang terdiri dari: 
1) Jika jawaban YA : 2 
2) Jika jawaban TIDAK : 1 
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E. Pengolahan dan Analisa Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data penulis menggunakan komputer dengan program 
statistik SPSS 11,5 for Windows. Proses pengolahan data setelah data 
terkumpul, dalam penelitian ini yaitu:  
a. Editing untuk mengecek kelengkapan data.  
b. Koding untuk melakukan skoring terhadap setiap item, dengan cara 
merubah tingkat persetujuan ke dalam nilai kuantitatif.  
c. Entry data, memasukkan data untuk diolah secara manual atau 
memakai program komputer untuk dianalisis.  
d. Tabulating, kegiatan memasukkan data yang telah diperoleh untuk 
disusun berdasarkan variabel yang diteliti. 
2. Analisa Data 
a. Analisis univariat 
Dilakukan terhadap variabel penelitian untuk melihat 
tampilan distributif frekuensi dan persentase dari tiap-tiap variabel.  
b. Analisis bivariat 
Analisa Bivariat, yang dilakukan terhadap variabel independen dan 
dependen untuk mengetahui apakah ada pengaruh bermain aktif 
terhadap perkembangan social dan motorik halus anak. Menggunakan 
uji Wilcoxon dengan tingkat kebermaknaan α ≤0,05 dengan 
menggunakan menggunakan perangkat lunak SPSS 11,5. 
 
43 
 
F. Etika Penelitian  
 Masalah etika dalam keperawatan merupakan masalah yang sangat 
penting dalam penelitian, mengingat penelitian keperawatan akan  
berhubungan langsung dengan manusia, maka segi etika penelitian harus 
diperhatikan karena manusia mempunyai hak asasi dalam kegiatan penelitian. 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu mengajukan usulan 
atau proposal penelitian untuk mendapatkan rekomendasi dari Dekan Fakultas 
Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar. Selanjutnya, mengajukan izin pada 
pihak-pihak terkait dengan proses penelitian, dalam hal ini Wilayah TK 
MAWAR Kabupaten Gowa sebagai pihak partisipan tersebut, peneliti 
melakukan penelitian. Dengan menekankan pada aspek etika dalam 
keperawatan meliputi:  
1. Informed consent (lembaran persetujuan menjadi responden) 
Merupakan cara persetujuan antara peneliti dengan responden 
penelitian dengan memberikan lembar pertujuan (informed consent). 
Apabila kader yang telah sesuai dengan kriteria bersedia menjadi responden 
maka ia akan  menandatangani lembar persetujuan namun apabila kader 
tidak bersedia menjadi responden penelitian maka kader bisa menolak.  
2. Tanpa nama (Anonimity )  
Masalah etika keperawatan merupakan masalah yang memberikan 
jaminan dalam penggunaan subjek penelitian dengan cara tidak 
memberikan atau mencantumkan nama responden pada lembar alat ukur 
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dan hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan data atau hasil 
penelitian yang akan disajikan. 
3. Kerahasiaan (confidentialy)  
Merupakan masalah etika yaitu dengan  menjamin kerahasiaan dari 
hasil penelitian baik informasi maupun masalah lainnya. Semua informasi 
dijamin oleh peneliti, hanya kelompok data tertentu yang akan dilaporkan 
pada hasil penelitian. 
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BAB V     
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini preeksperiment 
dengan jenis pretest-posttest design. Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah 
TK Mawar Daerah Pao-Pao Kabupaten Gowa dari tanggal 23 juli-02 Agustus 
tahun 2012 di Lapangan TK. Responden pada penelitian ini adalah anak usia 
prasekolah (3-5 tahun) yang berjumlah 10 orang, dimana terdiri dari 5 orang 
laki-laki dan 5 orang perempuan dengan teknik pengambilan sampel teknik 
sampling consecutive. Data pre test dan post test diambil melalui observasi 
yang langsung dilakukan pada responden dan terlebih dahulu diberikan pre 
test kemudian diberikan post test dalam bentuk terapi bermain aktif. Setelah 
data terkumpul, maka data tersebut disusun dalam materi tabel data dan 
diolah dengan menggunakan komputer program SPSS versi 11,5. Data yang 
diperoleh kemudian dilakukan analisa data Univariat dan Bivariat 
menggunakan uji statistik dengan tingkat kebermaknaan α<0,05 dengan 
menggunakan uji Wilcoxon. Berdasarkan hasil pengelolaan data tersebut, 
disususnlah hasil yang diperoleh dan dapat dilihat dari hasil analisa Univariat 
dan Bivariat sebagai berikut: 
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1. Hasil Analisa Univariat 
Analisa univariat dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat 
distribusi frekuensi dari karakteristik subjek penelitian yaitu variabel 
dependen dan variabel independen. Adapun hasil analisis univariat tersebut 
dapat dilihat pada tabel 1 sampai 4 berikut ini: 
a. Distribusi Umur 
Tabel 5.1 
Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Umur  
di Wilayah TK Mawar Kab. Gowa 
23 Juli-02 Agustus 2012 
 
    Umur Anak (Tahun) Frekuansi (n) Persen % 
3 tahun 1 10,0 
4 tahun 4 40,0 
5 tahun 5 50,0 
Jumlah 10 100,0 
 
  Berdasarkan tabel 5.1 bahwa usia responden yang berumur 
3 tahun sebanyak 1 orang (10 %), responden yang berumur  4 tahun 
sebanyak 4 orang (40 %) dan responden yang berumur 5 tahun 
sebanyak5 orang (50%). 
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b. Distribusi Jenis Kelamin 
Tabel 5.2 
Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Jenis Kelamin  
di Wilayah TK Mawar  Kab. Gowa  
23 Juli-02 Agustus 2012 
 
Jenis Kelamin 
Anak 
Frekuensi (n) Persen % 
Laki-laki 5 50,0 
Perempuan 5 50,0 
Jumlah  10 100,0 
 
  Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa responden yang 
jenis kelamin laki-laki sebanyak 5 orang (50 %) dan responden 
yang jenis kelamin perempuan sebanyak 5 orang (50 %). 
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c. Perkembangan Sosial Anak Pre dan Post Test 
Tabel 5.3 
Distribusi Frekuensi Perkembangan social Anak Sebelum dan Setelah 
diberi Terapi Bermain Aktif di Wilayah TK Mawar Kab.Gowa 
23 juli-02 Agustus 2012 
Tahap Perkembangan 
Motorik Halus Usia 3-5 
Tahun 
       Pre Test       Post Test Jumlah 
Ya % Tidak % Ya % Tidak % N % 
1. Bermain ular tangga 
atau kartu 
3 
 
30 
 
7 
 
70 
 
6 
 
60 
 
4 
 
40 
 
10 
100 
 
2. Berpakaian tanpa 
bantuan 
3 
 
30 
 
7 
 
70 
 
6 
 
60 
 
4 
 
40 
 
10 
100 
 
3. Memakai T-shirt 2 
 
20 
 
8 
 
80 
 
5 
 
50 
 
5 
 
50 
 
10 
100 
 
4. Menyebut nama teman 1 
 
10 
 
9 
 
90 
 
5 
 
50 
 
5 
 
50 
 
10 
100 
 
5. Mengambil  makanan 
1 10 9 90 5 50 5 50 10 100 
 
             Tabel 5.4 
Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Perkembangan Sosial 
Anak Pre-Post Test di Wilayah TK Mawar  Kab. Gowa  
23 Juli-02 Agustus 2012 
 
Perkembangan  
Sosial 
Frekuensi (n) Persen (n) 
Meningkat  7 70,0 
Tidak meningkat  3 30,0 
Jumlah  10 100,0 
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   Berdasarkan tabel 5.4 responden yang mengalami perkembangan 
sosial pre-post test yaitu jumlah responden yang meningkat 7 orang (70 
%), dan responden yang tidak meningkat 3 orang (30 %). 
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d. Perkembangan Motorik Halus Anak Pre dan Post Test 
Tabel 5.5 
Distribusi Frekuensi Perkembangan Motorik Halus Anak Sebelum dan Setelah 
diberi Terapi Bermain Aktif di Wilayah TK Mawar Kab.Gowa 
G. 23 juli-02 Agustus 2012 
Tahap Perkembangan 
Sosial Usia 3-5 Tahun 
       Pre Test      Post Test Jumlah 
Ya % Tidak % Ya % Tidak % N % 
1. Menggoyangkan 
ibu jari 4 
 
40 
 
6 
 
60 
 
6 
 
60 
 
4 
 
40 
 
10 
100 
 
2. Menira dari kubus 
5 
 
50 
 
5 
 
50 
 
4 
 
40 
 
6 
 
60 
 
10 
100 
 
3. Meniru garis 
vertical 
3 
 
30 
 
7 
 
70 
 
3 
 
30 
 
7 
 
70 
 
10 
100 
 
4. Memilih garis yang 
lebih panjang 
4 
 
40 
 
6 
 
60 
 
8 
 
80 
 
2 
 
20 
 
 10 
100 
 
5. Mencontoh ∙ 
4 40 6 60 7 70   3 30  10 100 
6. Menggambar orang 
tiga bagian 6 60 4 40 7 70 3 30 10 100 
7. Mencontoh 0 
5 50 5 50 6 60 4 40 10 100 
8. Mencontoh □ 
3 30 7 70 4 40 6 60 10 100 
9. Menggambar orang 
6 bagian 5 50 5 50 6 60 4 40 10 100 
10. Mencontoh □ 
ditunjukkan 3 30 7 70 6 60 4 40 10 100 
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Tabel 5.6 
 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Perkembangan Motorik  
Halus Anak Pre-Post Test di Wilayah TK Mawar  Kab.Gowa 
   23 Juli-02 Agustus 2012 
B 
 
   Berdasarkan tabel 5.6 responden yang mengalami perkembangan 
motorik halus pre-Post test, jumlah responden yang meningkat 6 orang (60 
%), dan responden yang tidak meningkat 4 orang (40 %). 
2. Analisa Bivariat 
   Analisa bivariat bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh antara variabel dependen dan variabel independen. Untuk itu 
digunakan uji Wilcoxon dengan nilai p < 0,016 dan p<0,027 lebih kecil dari  
α = 0,05 dengan tabel sebagai berikut: 
a. Perkembangan Sosial Anak Pre dan Post test 
Tabel 5.7 
       Distribusi Pengaruh Bermain Aktif Terhadap Perkembangan Sosial Anak Pre   
Test dan Post Test di Wilayah TK Mawar  Kab.Gowa 
   23 Juli-02 Agustus 2012 
Perkembangan 
Sosial  
N Mean  Std. Deviation  
Pre test  10 6.0000 1.15470 
Post test  10 7.6000 1.50555 
 Sumber: Data primer      p=0.016 
Perkembangan Motorik Halus Frekuensi (n) Persen (n) 
Meningkat 6 60,0 
Tidak meningkat 4 40,0 
Jumlah  10 100,0 
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 Berdasarkan tabel 5.7 diperoleh hasil pada sosial pre-post test 
social  jumlah responden yang sosialnya meningkat setelah diberi terapi 
bermain aktif sebanyak 7 orang (70%) dan sosial tidak meningkat 3 orang 
(30%). 
 Hasil uji data dengan menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan 
nilai p= 0,016 < dari α=0,05, sehingga hasil menyatakan ada pengaruh 
bermain aktif terhadap perkembangan social anak. 
b. Perkembangan Motorik Halus pre dan post test 
             
 
Tabel 5.8 
          Distribusi Pengaruh Bermain Aktif Terhadap Perkembangan Motorik Halus    
Anak Pre   Test dan Post Test di Wilayah TK Mawar  Kab.Gowa 
   23 Juli-02 Agustus 2012 
Perkembangan 
Motorik 
N Mean  Std. Deviation  
          Pre test 10 14.2000 2.69979 
Post test  10 15.9000 1.72884 
 Sumber: Data primer, 2012        p=0.027 
Berdasarkan tabel 5.9 diperoleh hasil pada pre-post test motorik halus 
jumlah responden yang motorik halus meningkat setelah diberi terapi bermain 
aktif sebanyak 6 orang (60%), sedangkan motorik tidak meningkat 4 orang 
(40%). 
Hasil uji data dengan menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan nilai 
p=0,027 < dari nilai α=0,05, sehingga hasil menyatakan ada pengaruh bermain 
aktif terhadap perkembangan motorik halus anak. 
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B. Pembahasan 
1. Pengaruh Bermain Aktif Terhadap Perkembangan sosial Pada Anak  Usia 
Pra Sekolah. 
 Dari hasil uji wilcoxon yang dilakukan dengan nilai p=0,016, 
berarti nilai p lebih kecil dari α (0,05) yang menunjukkan ada perubahan 
perkembangan sosial sebelum diberi terapi bermain aktif dan setelah 
diberi bermain aktif. Telah terbukti bahwa Teori Hurlock (2008) Factor-
faktor yang mempengaruhi perkembangan social anak salah satunya yaitu 
Interaksi dengan teman sebaya. Setiap anak jika mempunyai 
perkembangan yang baik, maka secara alami dapat berinteraksi dengan 
temannya tanpa harus disuruh atau ditemani keluarga karena anak 
memiliki  arahan yang jelas. Interaksi ini dapat dilakukan dengan jalan 
bermain dengan teman sebaya. 
 Pada masa anak-anak, kebutuhan bermain tidak biasa dipisahkan 
perkembangan dari dunianya dan merupakan ssalah satu kebutuhan dasar 
untuk dapat tumbuh dan berkembang secara optimal ( Alimul,A.H, 2008). 
Anak memerlukan kegiatan yang menyenangkan dalam proses 
pembelajaran. Bagi anak, bermain merupakan sarana belajar bagi mereka. 
Bermain merupakan proses mempersiapkan diri untuk memasuki dunia 
selanjutnya dan merupakan cara untuk mengembangkan berbagai aspek 
anak seperti aspek motorik, sosial, emosi, dan fisik (Hurlock, 1997 dalam 
Erna 2009). 
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   Anak akan mudah mengungkapkan perasaan melalui bermain, 
menghilangkan rasa takut bermain dengan teman sebaya. Maka dari itu 
untuk mengatasi perkembangan sosial anak diperlukan peran orang tua 
atau guru di sekolah dalam memberikan perhatian secara maksimal yaitu 
salah satunya dengan memberikan permainan untuk meningkatkan sosial 
anak, karena bagi anak khususnya usia pra sekolah sangatlah penting 
diberikan permainan berupa bermain menyusun balok, membedakan 
warna, puzzle dan permainan yang lainnya, yang tidak lepas dari nuansa 
islami, sehingga anak selain merasa senang dan meningkatkan sosial 
jiwanya juga menjadi tenang. Misalnya puzzle, permainan ini dapat 
dikerjakan secara berkelompok yang akan meningkatkan interaksi sosial 
anak. Dalam kelompok anak akan saling menghargai, saling membantu 
dan berdiskusi satu sama lain (Ismail, 2007). 
Namun, terdapat 3 orang anak yang sosialnya tidak meningkat 
pada uji ini, hal ini dapat disebabkan karena gangguan perkembangan anak 
dalam bersosialisasi, 3 anak ini diantaranya ada yang baru berusia 3 tahun, 
sehingga pergaulan dengan teman sebaya masih sangat terbatas. Setelah 
observasi dan wawancara dari orang tua anak, ada anak yang kurang 
bergaul dengan teman sebayanya dikarenakan orang tua si anak sangat 
berhati-hati dalam menjaga anaknya, bahkan dalam pergaulannya sangat 
dibatasi. Anak tidak diperbolehkan bermain bebas kecuali dengan 
pemantauan oaring tuanya.  
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Sebagaimana dalam teori Howard Gardner yang menyatakan 
Anak-anak yang sulit untuk mengembangkan hubungan yang suportif 
dengan teman sebayanya, digambarkan sebagai anak yang agresif, 
cenderung tidak peka, tidak peduli, egois ataupun sangat mementingkan 
egoismenya sendiri, banyak teman sebayanya yang tidak menyukai 
kehadirannya. Kasus- kasus yang ekstrim mungkin bahkan menunjukkan 
tingkah laku anti social seperti ketidak jujuran, pencurian, penghinaan, 
pemerkosaan, pembunuhan dan bentuk kejahatan lain. 
Anak yang malas untuk bergabung dengan teman sebayanya 
karena sering kali diejek oleh teman-temannya, nantinya akan menjadi 
anak yang pemalu dan kurang percaya diri. Anak tersebut akan tertekan 
dengan keadaan yang dialaminya, dia tidak bisa menghadapi situasi yang 
menekan serta kurang mampu menghadapi konflik dengan teman-
temannya karena dia tidak mempunyai keterampilan untuk menghadapi 
konflik tersebut. 
Anak-anak yang disebutkan diatas adalah anak-anak yang 
mengalami hambatan dalam mengembangkan kecerdasan interpersonalnya 
seperti yang telah ditegaskan oleh Howard Gardner dengan teori multiple 
intelligencenya, dimana kecerdasan interpersoanal merupakan salah satu 
jenis dari delapan kecerdasan yang dikembangkannya (Safaria, 2005). 
Sebagian besar interaksi teman sebaya masa anak-anak melibatkan 
permainan. Karena itu, kebanyakan hubungan sosial dengan teman sebaya 
dalam masa ini terjadi dalam bermain. Bermain bukan hanya terkait 
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dengan alat-alat permainan, kawan main, tempat bermain, dan lingkungan 
hidup, tetapi terdapat hal-hal yang jauh lebih luas cakupan di dalamnya 
(Ismail, 2007). 
Fungsi Bermain Pada Anak salah satunya adalah perkembangan 
Sosialisasi. Sejak masa awal anak-anak, bayi telah menunjukkan 
ketertarikan dan kesenangan terhadap orang lain, terutama terhadap ibu. 
Dengan bermain, anak akan mengembangkan dan memperluas sosialisasi, 
belajar untuk mengatasipersoalan yang timbul, mengenal nilai-nilai moral 
dan etika, belajar mengenal apa yang salah dan benar, serta bertanggung 
jawab terhadap sesuatu yang diperbuatnya. (Wong, 1995 dalam Anonim, 
2012). 
 Manusia adalah bersaudara, sehingga sudah seharusnya kita 
dapat menjalin hubungan yang baik dengan sesama orang mu’min. Dalam 
surat Ali Imran ayat 103 disebutkan: 
 
                   
                        
                       
     
 
 
Artinya :  
“dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan 
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu 
ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah 
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mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, 
orangorang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, 
lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk”. 
(QS. Ali Imran : 103) 
 
Memiliki keterampilan dalam berkomunikasi menunjukkan tingkat 
sosial seseorang. Di dalam Al-Qur’an sendiri kita banyak menemukan 
tuntutan yang bagus dalam etika berkomunikasi. Salah satunya yaitu 
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti. 
Menurut Elizabeth B Hurluck, aktivitas bermain memiliki 
pengaruh yang besar terhadap beberapa hal, diantaranya yaitu dorongan 
berkomunikasi. Agar dapat bermain dengan baik bersama anak lain, anak 
harus belajar berkomunikasi, dalam arti mereka dapat mengerti dan 
sebaliknya, mereka harus mengerti apa yang dikomunikasikan oleh orang 
lain. Kemudian Belajar bermasyarakat atau bersosialisasi, dengan bermain 
bersama anak lain, mereka belajar bagaimana membentuk hubungan 
sosial, bagaimana menghadapi dan memecahkan masalah yang timbul 
dalam hubungan mereka (Ismail, 2007). 
 Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Munirah 
Bafagih (2006), yang dilakukan di SMA Negeri 5 Malang menunjukkan 
bahwa terdapat korelasi antara outbound / game dengan empati remaja. Ini 
menunjukkan hasil yang signifikan. Dapat penulis ambil suatu pemahaman 
bahwa terdapat hubungan antara bermain dengan perkembangan 
personal/sosial. 
58 
 
 Menurut asumsi penelitian bahwa ada perbedaan sebelum diberi 
terapi bermain aktif dan setelah diberi terapi bermain aktif dapat dilihat 
bahwa setelah diberi terapi bermain aktif  terdapat 7 anak yang sosiaolnya 
meningkat diantara 10 orang anak yang diuji. Hal ini membuktikan bahwa 
anak yang meningkat setelah diberi terapi bermain aktif lebih banyak 
dibandingkan dengan anak yang tidak meningkat.  
Ada 3 orang anak yang motorik halusnya tidak meningkat. Hal ini 
dapat dikarenakan factor pola asuh orang tua yang berdampak pada 
personal anak. Setelah observasi dan wawancara dari orang tua anak, ada 
anak yang kurang bergaul dengan teman sebayanya dikarenakan orang tua 
si anak sangat berhati-hati dalam menjaga anaknya, bahkan dalam 
pergaulannya sangat dibatasi. Anak tidak diperbolehkan bermain bebas 
kecuali dengan pemantauan orang tuanya.  
Namun, secara keseluruhan setelah dilakukan uji wilcoxon 
menunjukkan p=0,016 < dari α=0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada 
pengaruh bermain aktif yang signifikan terhadap perkembangan social 
anak usia pra sekolah di Wilayah TK Mawar Kab.Gowa.  
2. Pengaruh Bermain Aktif Terhadap Perkembangan Motorik Pada Anak 
Usia Pra Sekolah. 
   Dari hasil uji Wilcoxon yang dilakukan dengan nilai p=0,027, 
berarti nilai p lebih kecil dari α (0,05) yang menunjukkan bahwa ada 
perubahan perkembangan motorik sebelum diberi terapi bermain aktif dan 
setelah diberi terapi bermain aktif. Telah terbukti bahwa teori Elizabeth 
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Hurlock (2008) menyebutkan ada delapan faktor yang mempengaruhi 
permainan anak salah satunya yaitu Perkembangan Motorik. Permainan 
anak pada setiap usia melibatkan kordinasi motorik. Apa saja yang akan 
dilakukan dan waktu bermainnya bergantung pada perkembangan motorik 
mereka. Pengendalian motorik yang baik memungkinkan anak terlibat 
dalam bermain aktif. 
Perkembangan motorik pada usia pra sekolah sangatlah penting.  
Melalui keterampilan motorik, anak dapat menghibur dirinya dan 
memperoleh perasaan senang. Seperti anak merasa senang dengan 
memiliki keterampilan memainkan boneka, melempar dan menangkap 
bola atau memainkan alat-alat mainan. Melalui keterampilan motorik, 
anak dapat beranjak dari kondisi tidak berdaya pada bulan-bulan pertama 
dalam kehidupannya, ke kondisi yang independent. Anak dapat bergerak 
dari satu tempat ke tempat lainnya dan dapat berbuat sendiri untuk 
dirinya. Kondisi ini akan menunjang perkembangan rasa percaya diri. 
Melalui perkembangan motorik, anak dapat menyesuaikan dirinya dengan 
lingkungan sekolah. Pada usia prasekolah atau usia kelas-kelas awal 
Sekolah Dasar, anak sudah dapat dilatih menulis, menggambar, melukis, 
dan baris-berbaris. Melalui perkembangan motorik yang normal 
memungkinkan anak dapat bermain atau bergaul dengan teman 
sebayannya, sedangkan yang tidak normal akan menghambat anak untuk 
dapat bergaul dengan teman sebayanya bahkan dia akan terkucilkan atau 
menjadi anak yang fringer (terpinggirkan). Perkembangan keterampilan 
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motorik sangat penting bagi perkembangan self-concept atau kepribadian 
anak (Hurlock,2008). 
Namun, setelah eksperimen masih ada 4 orang anak yang motorik 
halusnya tidak meningkat. Hal ini dapat dikarenakan factor pola asuh 
orang tua yang berdampak pada motorik anak. Setelah observasi si anak 
dan hasil wawancara dengan orang tua si anak, anak-anak yang 
motoriknya tidak meningkat ini mengalami keterbatasan bermain dari orag 
tuanya. Orang tua jarang membelikan anak-ankanya mainan yang dapat 
menstimulus perkembangannya seperti permainan puzzle, permaianan 
menyusun balok dan lai-lain. Sehingga perkembangan anak lambat 
terutama perkembangan motorik halusnya. Anak kaku dalam melakukan 
permaianan dibandingkan dengan beberapa anak yang terbiasa dengan 
bermain. 
Orang tua anak kurang pengetahuan tentang perkembangan 
motorik anaknya, orang tua tidak mengetahui bahwa Keterampilan 
motorik halus berkaitan dengan kemampuan anak menggunakan otot-otot 
kecil khususnya tangan dan jari-jari tangan misalnya menyusun balok dan 
bermain puzzle. Dengan bermain puzzle atau menyusun balok tanpa 
disadari anak akan belajar aktif menggunakan jari-jari tangannya. 
Sebagaimana teori Hurlock yang  menyatakan bahwa Selain faktor 
kelainan di dalam tubuh si anak, keterlambatan perkembangan motorik 
anak juga bisa disebabkan oleh sedikitnya rangsangan yang diterima si 
kecil baik oleh pengasuh, orangtua atau melalui mainannya. Pola asuh dari 
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orangtua juga berpengaruh, orangtua yang sangat berhati-hati atau 
protektif bisa berkontribusi terhadap keterlambatan motorik anak, seperti 
tidak membiarkan anak bermain dengan bebas (Dtk, 2009). 
Tidak ada atau kurangnya pengalaman yang dialami anak terutama 
usia prasekolah bisa menyebabkan keterlambatan perkembangan motorik 
baik yang ringan maupun yang signifikan. Jika keterlambatan motorik ini 
tidak segera diatasi, cenderung akan diikuti oleh keterlambatan motorik 
visual, motorik halus atau komunikasi. Namun jika penyebab 
keterlambatannya akibat kondisi penyakit tertentu, maka orangtua 
sebaiknya melakukan pemeriksaan ke dokter agar bisa di deteksi secara 
dini sehingga dapat dilakukan terapi untuk mengatasinya (Detk, 2009). 
Bermain sangat penting bagi perkembangan motorik anak. Pada 
anak usia 3-4 tahun, anak sangat menyenangi kegiatan fisik yang 
mengandung bahaya, seperti melompat dari tempat tinggi. Pada usia 4 
tahun koordinasi gerakan motorik halus anak sangat sempurna bahkan 
hampir sempurna. Pada usia 4 tahun koordinasi gerakan motorik halus 
anak sangat berkembang bahkan hampir sempurna. Walaupun demikian 
anak usia ini masih mengalami kesulitan dalam menyusun balok-balok 
menjadi suatu bangunan. Hal ini disebabkan oleh keinginan anak untuk 
meletakkan balok secara sempurna sehingga kadang-kadang meruntuhkan 
bangunan itu sendiri (Anonim, 2008). 
   Sejalan dengan hasil penelitian Apriliana (2006), yang dilakukan di 
Desa Pucangreio Wilayah Kerja Puskesmas Gemuh Kendal mengenai 
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hubungan tingkat stimulasi kinetik dengan tingkat perkembangan motorik 
kasar anak usia prasekolah (3-5 tahun) dengan hasil tingkat stimulasi 
kinetik tinggi (30,8%), dan perkembangan motorik kasar anak usia 
prasekolah (3-5 tahun) baik (38,5%). Ada pengaruh bermain terhadap 
perkembangan motorik anak usia prasekolah (3-5 tahun). 
 Menurut asumsi penelitian bahwa ada perbedaan sebelum diberi 
terapi bermain aktif dan setelah diberi terapi bermain aktif dapat dilihat 
bahwa setelah diberi terapi bermain aktif  terdapat 7 anak yang motoriknya 
meningkat diantara 10 orang anak yang diuji. Hal ini membuktikan bahwa 
anak yang meningkat setelah diberi terapi bermain aktif lebih banyak 
dibandingkan dengan anak yang tidak meningkat.  
 Ada 3 orang anak yang motorik halusnya tidak meningkat. Hal ini 
dapat dikarenakan faktor pola asuh orang tua yang berdampak pada 
motorik anak. Setelah observasi si anak dan hasil wawancara dengan orang 
tua si anak, anak-anak yang motoriknya tidak meningkat ini mengalami 
keterbatasan bermain dari orang tuanya. Orang tua jarang membelikan 
anak-ankanya mainan yang dapat menstimulus perkembangannya seperti 
permainan puzzle, permaianan menyusun balok dan lai-lain. Sehingga 
perkembangan anak lambat terutama perkembangan motorik halusnya.  
Namun, secara keseluruhan setelah dilakukan uji wilcoxon 
menunjukkan p=0,027 < dari α=0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada 
pengaruh bermain aktif yang signifikan terhadap perkembangan motorik 
halus anak usia pra sekolah di Wilayah TK Mawar Kab.Gowa.  
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C. Keterbatasan Penelitian 
 Beberapa keterbatasan penelitian yang ada sebagai berikut: 
1. Keterbatasan peneliti  
   Peneliti merupakan peneliti pemula yang masih asing dengan dunia 
penelitian sehingga masih banyak hal yang harus dipelajari bersamaan 
jalannya penelitian. Luasnya daerah penelitian dengan berbagai kendala 
yang ditemui dan keterbatasan tenaga dari peneliti secara langsung dan 
tidak langsung berpengaruh terhadap hasil penelitian. 
2. Keterbatasan Sampel 
   Sampel yang ideal minimal 10 dan maksimal tidak terbatas, 
peneliti mengambil sampel minimal karena selain responden yang hanya 
beberapa yang bersedia menjadi responden, dalam peneltian ini juga tidak 
menggunakan kelompok kontrol, sehingga sampel yang digunakan tidak 
terlalu banyak. 
3. Keterbatasan Analisa Data 
   Analisa data yang diguankan yaitu univariat dan bivariat, pada 
analisa bivariat masih terdapat beberapa anak yang tidak meningkat dalam 
perkembangannya, dikarenakan dalam penelitian ini jenis kelamin dan 
usia anak tidak homogen. Sehingga perkembangannya sangat berbeda 
satu sama lain. 
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4. Keterbatasan Dana 
   Peneliti merupakan seorang mahasiswa yang belum mempunyai 
penghasilan sendiri dalam penelitian ini dan merupakan pemula, di mana 
biaya masih ditanggung orangtua. Biaya sangat besat pengaruhnya dalam 
penelitian ini untuk mendukung kelancaran penelitian.     
 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB VI 
PENUTUP 
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A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian tentang pengaruh 
bermain aktif terhadap perkembangan social dan motorik halus anak usia pra 
sekolah, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pencapaian item-item yang digunakan sebagai indikator penilaian  dalam 
Perkembangan sosial sebelum diberi bermain aktif dari 10 anak usia pra 
sekolah yaitu mencapai 30% untuk item bermain ular tangga atau kartu, 
30% Berpakaian tanpa bantuan 20% Memakai T-shirt 10% Menyebut nama 
teman dan 10% Mengambil  makanan. 
Pencapaian item-item yang digunakan sebagai indikator penilaian  
dalam Perkembangan motorik halus sebelum diberi bermain aktif dari 10 
anak usia pra sekolah yaitu mencapai 40% menggoyangkan ibu jari, 50% 
Menara dari kubus, 30% Meniru garis vertical, 40% Memilih garis yang 
lebih panjang, 40% Mencontoh ∙ , 60% Menggambar orang tiga bagian, 
50% Mencontoh 0, 30% Mencontoh □, 50% Menggambar orang 6 bagian, 
30% Mencontoh □ ditunjukkan.     
2. Pencapaian item-item yang digunakan sebagai indikator penilaian  dalam 
Perkembangan sosial setelah diberi bermain aktif dari 10 anak usia pra 
sekolah yaitu mencapai 60% untuk item bermain ular tangga atau kartu, 
60% Berpakaian tanpa bantuan 50% Memakai T-shirt 50% Menyebut nama 
teman dan 50% Mengambil  makanan. 
Pencapaian item-item yang digunakan sebagai indikator penilaian  
dalam Perkembangan motorik halus setelah diberi bermain aktif dari 10 
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anak usia pra sekolah yaitu mencapai 60% menggoyangkan ibu jari, 40% 
Menira dari kubus, 30% Meniru garis vertical, 80% Memilih garis yang 
lebih panjang, 70% Mencontoh ∙ , 70% Menggambar orang tiga bagian, 
60% Mencontoh 0, 40% Mencontoh □, 60% Menggambar orang 6 bagian, 
60% Mencontoh □ ditunjukkan.    
3. Dengan menggunakan bantuan SPSS 11.5 for windows (analisa 
perhitungan Npar Tests wilcoxon) pada kedua perkembangan didapatkan 
nilai hitung perkembanngan social p=0.016 dan perkembangan motorik 
p=0.027. keduanya <(α=0,05). Hal ini menunjukkan bahwa bermain aktif 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan sosiao dan 
motorik halus anak. 
B. Saran 
 Dari proses perjalanan penelitian dan hasil yang di peroleh dari 
eksperimen ini, peneliti sekiranya dapat memberikan saran-saran yang 
kiranya nantinya bisa di cermati dan di pertimbangkan. Diantaranya : 
1. Institusi pendidikan tinggi keperawatan 
Hasil penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan, 
pembelajaran dan pemahaman di institusi pendidikan tentang pengaruh 
bermain aktif dalam meningkatkan social dan motorik  halus anak usia pra 
sekolah. 
2. Bagi lembaga wilayah TK Mawar diharapkan dengan hasil penelitian ini 
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menentukan model pembelajaran 
yang lebih baik buat para siswanya, khususnya untuk meningkatkan social 
dan motorik halus anak. 
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3. Bagi masyarakat 
Sebagai dasar pemahaman pengetahuan dan sikap untuk 
mendukung dalam penerapan bermain aktif terutama di masyarakat, 
sekolah TK, dalam hal ini orang tua dan para guru. 
4. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini bisa menjadi bahan acuan, 
pedoman atau pertimbangan dalam melakukan penelitian-penelitian 
selanjutnya yang berhubungan dengan perkembangan social dan motorik 
halus anak. Namun, untuk mendapatkan hasil yang lebih baik sebaiknya 
menggunakan kelompok kontrol dalam melakukan ekperimen terapi bermain 
aktif, dan menggunakan sampel yang lebih banyak. 
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Lampiran 4
                                                                                 MASTER TABEL
         IDENTITAS                      PERKEMBANGAN SOSIAL                               PERKEMBANGAN MOTORIK HALUS
              PRE TEST    POST TEST PRE TEST                                                    POST TEST
No. NAMA UMUR J.KELAMIN 1 2 3 4 5 SKOR 1 2 3 4 5 SKOR KET 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 SKOR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 SKOR KET
1 Ma 5 L 2 2 2 2 1 9 2 2 2 2 2 10 Meningkat 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 16 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 16 Meningkat
2 Mi 4 L 1 2 1 1 1 6 2 2 2 1 1 8 Meningkat 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 17 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 18 Meningkat
3 Ri 5 P 1 1 1 1 1 5 2 1 2 2 2 9 Meningkat 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 16 1 2 1 2 2 2 1 2 2 1 16 tidak meningkat
4 Ha 4 L 1 1 1 1 1 5 1 1 2 2 2 8 Meningkat 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 12 2 1 2 1 2 1 1 1 1 2 14 Meningkat
5 As 5 P 1 1 2 1 1 6 1 2 2 2 2 9 Tdk meningkat 2 1 2 1 2 2 2 1 2 1 16 2 1 1 2 2 2 2 1 1 2 16 tidak meningkat
6 Ad 5 L 2 1 1 1 1 6 2 2 1 1 1 8 Meningkat 1 2 1 2 2 2 2 1 2 1 16 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 17 Meningkat
7 Ai 4 P 1 1 2 1 1 6 1 2 1 2 1 8 Meningkat 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 14 Meningkat
8 Fa 4 P 1 2 1 1 1 6 2 2 1 1 2 8 Meningkat 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 17 Meningkat
9 Faj 5 L 2 1 1 1 1 6 2 1 1 1 1 6 Tdk meningkat 2 2 1 2 1 2 1 2 1 2 16 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 16 tidak meningkat
10 Is 3 P 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 Tdk meningkat 1 2 1 2 1 1 2 1 1 1 13 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 13 tidak meningkat
                                                 HASIL KODING
No umur J.Kelamin Pre-Post sosial Pre-Post motorik
1 3 1 1 1
2 2 1 1 1
3 3 2 1 1
4 2 1 2 1
5 3 2 1 1
6 3 1 1 1
7 2 2 1 2
8 2 2 1 1
9 3 1 2 1
10 1 2 2 2
RIWAYAT HIDUP 
 
 
 
MARWAH SALEH dilahirkan pada tanggal 
25 Juli 1990 di Romang polong Kabupaten Gowa. 
Penulis merupakan anak pertama dari dua bersaudara, 
buah kasih sayang Ayahanda Muhammad Saleh dan 
Ibunda H. Syamsiah. 
Penulis mulai pendidikan di SDI Samata Kelurahan 
Romang Polong Kabupaten Gowa pada tahun 1996 dan tamat pada tahun 2002. 
Penulis melanjutkan pendidikan di SLTP Neg 3 Sungguminasa  Kabupaten Gowa 
pada tahun 2002 dan tamat pada tahun 2005. Kemudian, penulis melanjutkan 
pendidikan di SMU Neg 10 Makassar Kelurahan Tamangapa Raya pada tahun 2005 
dan tamat pada tahun 2008. Pada tahun 2008, penulis mengikuti jalur PMJK dan 
diterima di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Fakultas Ilmu Kesehatan. 
 Berkat Rahmat Allah SWT dan iringan doa dari orang tua dan saudara, usaha 
penulis dalam mengikuti pendidikan di UIN Alauddin Makassar berhasil dengan 
diterimanya skripsi yang berjudul ”Pengaruh Bermain Aktif Terhadap 
Perkembangan Sosial dan Motorik Halus Anak Usia Prasekolah Di TK Mawar 
Kabupaten Gowa”. 
Pengalaman Organisasi : 
1. Anggota Himpunan Jurusan Keperawatan Periode 2010-2011 
2. Anggota LDK Al-JAMI’ Uin Alauddin Makassar  
3. Anggota Badan Eksekutif Mahasiswa UIN Alauddin Makassar. 
 
